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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku yang berjudul "Akuntansi Biaya " ini
dapat hadir di hadapan pembaca. Buku ini hadir sebagai upaya untuk
menyediakan sumber belajar yang komprehensif dan aplikatif bagi
para mahasiswa, praktisi bisnis, serta siapa saja yang tertarik untuk
mendalami seluk-beluk akuntansi biaya.

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, informasi biaya
yang akurat dan relevan menjadi fondasi penting bagi pengambilan
keputusan yang tepat. Akuntansi biaya tidak hanya sekadar mencatat
transaksi keuangan, tetapi lebih jauh lagi, berperan dalam
mengidentifikasi, mengukur, menganalisis, dan melaporkan informasi
biaya untuk membantu manajemen dalam perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan strategis.

Buku ini dirancang untuk mengupas tuntas konsep-konsep dasar
akuntansi biaya, mulai dari klasifikasi biaya, metode penentuan harga
pokok produksi, hingga analisis biaya untuk pengambilan keputusan
jangka pendek maupun jangka panjang. Kami berusaha menyajikan
materi secara sistematis, dilengkapi dengan contoh-contoh kasus yang
relevan dengan praktik bisnis terkini di Indonesia. Selain itu, kami
juga menyertakan latihan soal di setiap akhir bab untuk menguji
pemahaman pembaca terhadap materi yang telah dipelajari.

Kami menyadari bahwa bidang akuntansi biaya terus
berkembang seiring dengan dinamika bisnis dan teknologi. Oleh
karena itu, buku ini juga berupaya untuk mengintegrasikan
perkembangan terkini dalam praktik akuntansi biaya, termasuk
pemanfaatan teknologi informasi dan pendekatan-pendekatan
manajemen biaya modern.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan
kepada berbagai pihak yang telah mendukung dan berkontribusi
dalam penyelesaian buku ini. Kami berharap buku ini dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi para pembaca dalam
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan di bidang akuntansi
biaya, serta berkontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi di
Indonesia.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih
terdapat kekurangan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca sangat kami harapkan demi
penyempurnaan buku ini di masa mendatang.

Akhir kata, selamat membaca dan semoga buku ini bermanfaat!

Hormat kami,

Tim Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR
AKUNTANSI BIAYA

Dheri Febiyani Lestari, S.Pd., M.M.
Universitas Cipasung Tasikmalaya




Konsep Dasar Akuntansi Biaya

memberikan = manfaat; apabila  pengorbanan  tersebut
menghasilkan manfaat ekonomi, maka hal itu dikategorikan
sebagai laba, sedangkan jika tidak memberikan manfaat, maka
diklasifikasikan sebagai rugi (Ratnawita et al., 2024).

Konsep Akuntansi Biaya

Agar bisa memahami Cost Accounting, kita terlebih dahulu harus
mengetahui definisi dasar akuntansi (Ridwan et al, 2023).
Berdasarkan American Institute of Certified Public Accountants
(AICPA), akuntansi merupakan suatu seni yang mencatat,
mengklasifikasi dan merangkum transaksi serta peristiwa keuangan
dalam  satuan moneter dengan cara tertentu, serta
menginterpretasikan hasilnya (Febiyani et al., 2024).

Pada praktiknya, beban diartikan penurunan kegunaan ekonomi
dalam suatu periode akuntansi, yang ditandai dengan pengeluaran
arus sumber daya atau berkurangnya aset, dan timbulnya kewajiban
yang menyebabkan penurunan ekuitas, dengan catatan bahwa hal
tersebut tidak berkaitan dengan distribusi kepada pemegang saham
(Ujang Eri Jaenudin et al.,, 2024). Beban mencakup baik kerugian
maupun biaya yang muncul dalam kegiatan normal perusahaan.

Contohnya antara lain adalah beban pokok penjualan, biaya gaji,
dan penyusutan, yang semuanya dapat berupa pengurangan aset
seperti kas, persediaan, atau aset tetap. Kerugian yang dikategorikan
sebagai beban juga bisa muncul dari peristiwa luar biasa seperti
bencana alam, kebakaran, hingga kerugian yang belum direalisasi
seperti fluktuasi nilai tukar atas pinjaman dalam mata uang asing.

Dalam pengertian yang lebih luas, beban atau biaya merupakan
pengorbanan atas sumber daya ekonomi yang diukur dalam bentuk
uang, baik yang sudah terjadi secara historis maupun yang
kemungkinan besar akan terjadi, dan semuanya ditujukan untuk
kepentingan tertentu. Empat unsur utama dari beban atau biaya
meliputi:

1. Melibatkan penggunaan sumber daya ekonomi.

2. Dinyatakan dalam bentuk nilai moneter.

3. Sudah terjadi atau berpotensi terjadi di masa mendatang.
4. Didasarkan pada suatu maksud atau sasaran tertentu.
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Perbedaan Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Manajemen

Akuntansi Biaya adalah salah satu bagian dari akuntansi keuangan

dan akuntansi manajemen (Temy Setiawan, 2020). Hubungan antara

keduanya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Akuntansi keuangan adalah proses pengolahan informasi
keuangan untuk menghasilkan laporan yang digunakan oleh pihak
eksternal perusahaan, seperti investor atau kreditor. Di Indonesia, ada
tiga standar akuntansi yang diterapkan untuk sektor swasta, yaitu:
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), dan Standar
Akuntansi Keuangan berbasis Syariah. Sementara itu, akuntansi
manajemen lebih fokus pada pengolahan data keuangan untuk
menghasilkan laporan yang digunakan oleh pihak manajemen.

Laporan ini tidak hanya mencakup neraca dan laporan laba rugi
yang berisi informasi keuangan, tetapi juga menyajikan informasi non-
keuangan, seperti jumlah unit yang diproduksi, jam kerja langsung,
dan jam mesin yang digunakan. Selain itu, laporan manajemen
mencakup tidak hanya peristiwa masa lalu, tetapi juga proyeksi masa
depan, seperti perencanaan, penganggaran, dan estimasi lainnya.

Penyusunan laporan manajemen tidak terikat pada standar
tertentu, karena format dan isinya disesuaikan dengan kebiasaan dan
kebutuhan manajemen. Akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemen memiliki dua kesamaan, yaitu:

1. Merupakan sistem yang mengolah data untuk menghasilkan
informasi keuangan.

2. Berfungsi sebagai penyedia informasi keuangan yang berguna bagi
individu dalam proses pengambilan keputusan. Perbedaan antara
akuntansi biaya dan akuntansi keuangan adalah:

Akuntansi Biaya berfungsi untuk menghitung biaya yang terkait
dengan suatu produk, termasuk elemen-elemen seperti bahan baku,
upah langsung, dan overhead pabrik, sedangkan akuntansi keuangan
berfokus pada penyusunan laporan keuangan yang disampaikan
kepada pemilik perusahaan.

Perbedaan antara akuntansi biaya dan akuntansi manajemen
adalah sebagai berikut: Akuntansi Biaya lebih berfokus pada
pengumpulan biaya, penilaian persediaan, serta perhitungan dan
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penetapan harga pokok produk, dengan penekanan pada aspek biaya.
Di sisi lain, Akuntansi Manajemen lebih menekankan pada
penggunaan data akuntansi untuk mendukung pengambilan
keputusan bisnis dan pengendalian biaya oleh manajemen.
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Sekilas Tentang Klasifikasi Biaya

Dalam akuntansi biaya, memahami cara melakukan klasifikasi biaya
adalah sesuatu yang dasar dan harus dilakukan oleh seorang manajer
dan akuntan. Klasifikasi biaya merujuk pada proses melihat suatu
informasi biaya dari berbagai perspektif.

Melihat informasi biaya dari berbagai perspektif akan membantu
manajer dan akuntan dalam melakukan analisis, pengendalian, dan
mengambil keputusan. Informasi biaya yang telah diklasifikasi dapat
secara efektif membantu dalam proses anggaran, pengendalian biaya,
penetapan harga, dan evaluasi kinerja perusahaan.

Biaya dapat diklasifikasikan dengan menggunakan beberapa
perspektif, tergantung pada tujuan dari analisis yang dilakukan.
Secara umum Kklasifikasi biaya dapat dilakukan berdasarkan:

1. Elemen biaya.

Fungsi biaya.

Perilaku biaya.

Penelusuran biaya pada produk.

Hubungan biaya pada tingkatan pengendalian.
Hubungan biaya pada pengambilan keputusan.

oA W

Klasifikasi Dengan Perspektif Elemen Biaya
Klasifikasi biaya berdasarkan elemen mengelompokkan biaya
menurut sifat dasar dari pengeluaran. Ini adalah pendekatan yang
paling sederhana dan umum digunakan dalam akuntansi biaya untuk
keperluan pencatatan awal (Horngren et al, 2015). Tiga unsur utama
biaya adalah:
1. Biaya Bahan
Mencakup seluruh pengeluaran untuk bahan baku yang digunakan
dalam proses produksi. Biaya bahan dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu:
a. Bahan Baku Langsung: bahan yang secara langsung menjadi
bagian dari produk akhir,
b. Bahan Penolong (Tidak Langsung): bahan yang digunakan
dalam proses produksi namun tidak dapat ditelusuri langsung

ke produk tertentu.
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Tabel 2.7: Ringkasan Klasifikasi Dengan Perspektif Hubungan
Biaya pada Tingkatan Pengendalian

Jenis Biaya Definisi Contoh
Biaya masa depan yang berbeda Biaya bahan baku
Relevan antar alternatif pengambilan tambahan, upah
keputusan lembur

Biaya masa lalu atau tidak

Tidak . Penyusutan mesin,
berubah antar alternatif enyusu
Relevan . biaya riset masa lalu
pengambilan keputusan

Sumber: Diolah Penulis.

Tujuan, Fungsi Klasifikasi dan Perhitungan Biaya

Klasifikasi biaya adalah proses sistematis dalam pengelompokan
biaya berdasarkan karakteristik tertentu, seperti unsur, fungsi,
perilaku, ketelusuran, pengendalian, dan relevansinya terhadap
pengambilan keputusan. Kegiatan ini bukan sekadar pengelompokan
teknis, tetapi berfungsi sebagai dasar dalam menyusun sistem
informasi biaya yang handal dan relevan. Sedangkan perhitungan
biaya adalah adalah proses pencatatan, pengukuran, dan
pengalokasian biaya untuk produk, jasa, atau aktivitas tertentu.
Perhitungan biaya berperan penting dalam sistem akuntansi
manajerial dan keuangan. Dari definisi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa perhitungan tidak akan dapat dilakukan tanpa
adanya klasifikasi terlebih dahulu, sehingga kedua proses ini saling
bersinergi untuk mencapai tujuan manajer dan akuntan. Dengan
Kklasifikasi yang handal dan akurat, maka perhitungan yang dilakukan
akan membuahkan hasil yang tepat dan sesuai. Tujuan dan fungsi dari
dilakukannya klasifikasi dan perhitungan biaya dapat dilihat tabel 2.8.

Tabel 2.8: Tujuan dan Fungsi Klasifikasi dan Perhitungan Biaya

Aktivitas Fungsi Tujuan
Mendapatkan pengukuran biaya
Klasifikasi Menyiapkan data yang tepat yang kemudian akan
Biaya biaya yang handal digunakan sebagai dasar
perhitungan biaya
, Penentuan HPP, Membantu manajer dan akuntan
Perhitungan X . .
. Pengendalian Biaya, untuk pengambilan keputusan
Biaya —
Anggaran terkait biaya

Sumber: Diolah Penulis.

Eza Gusti Anugerah



Klasifikasi, Tujuan, dan Fungsi Akuntansi Biaya

Kesimpulan

Klasifikasi dan perhitungan biaya bukan hanya proses teknis, tetapi
merupakan alat strategis yang membantu manajer dan akuntan dalam
mencapai efisiensi operasional, menetapkan harga kompetitif, serta
mengambil keputusan yang rasional dan berbasis data. Pemahaman
menyeluruh atas klasifikasi dan tujuan perhitungan biaya menjadi
pondasi penting dalam akuntansi biaya dan manajemen.
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Pengertian Akuntansi Biaya dan Biaya

1. Akuntansi Biaya
Merupakan Akuntansi yang tujuan utamanya proses
mengumpulkan, mencatat, menganalisis, serta melaporkan
informasi yang berkaitan dengan biaya. Maka dari itu objek dari
akuntansi biaya adalah biaya. Biaya tersebut untuk memproduksi
barang. Semua biaya-biaya ketika memproduksi barang tersebut
dicatat dan diperhitungkan.

Tujuan lainnya adalah membantu manajer dalam
mengendalikan biaya dalam membuat sebuah barang. Bukan hanya
itu, akuntansi biaya juga difungsikan untuk perencanaan serta
penganggaran. Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi biaya dapat
menunjukkan anggaran awal untuk pengeluaran biaya dalam
memproduksi suatu barang supaya terkendali dan sesuai dengan
harapan yang diinginkan perusahaan (Utami, 2022).

Hal ini merujuk pada buku “Akuntansi Biaya Edisi Ke-5" oleh
Mulyadi (2014), yang mengatakan akuntansi biaya dalam proses
mencatat, menggolongkan, meringkas, serta menyajikan biaya
dalam membuat serta menjual barang. Terdapat 3 tujuan utama
akuntansi biaya yaitu menentukan harga pokok, mengendalikan
biaya, dan mengambil keputusan (Mulyadi, 2014).

2. Biaya

Dalam memproduksi suatu barang, tentunya terdapat biaya-biaya
yang dibebankan ketika proses produksi barang tersebut
berlangsung. Seperti yang telah dijelaskan di atas, biaya ini
merupakan objek dari akuntansi biaya. Maka dari itu, pada materi
kali ini kita berfokus pada biaya. Biaya merupakan beban ketika
membuat suatu barang baik terjadi saat ini maupun akan terjadi
pada periode selanjutnya (Mulyadi, 2014).

3. Penggolongan Biaya
Biaya bisa dikategorikan berdasarkan beberapa golongan yaitu
berdasarkan  objeknya, berdasarkan keutamaan biaya,
berdasarkan keterikatan dengan sumbernya, berdasarkan
perilakunya, dan berdasarkan jangka manfaatnya (Mulyadi, 2014).
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Jurnal:
1. Jurnal Pencatatan Biaya Bahan Baku
BDP-Biaya Bahan Baku Rp.20.000
Persediaan Bahan Baku Rp.20.000

2. Jurnal Pencatatan Biaya Bahan Penolong
BDP-Biaya Bahan Penolong Rp.6.000
Persediaan Bahan Penolong Rp. 6.000

3. Jurnal Pencatatan BTK
BDP-Biaya Tenaga Kerja Rp.9.250
Gaji dan Upah Rp.9.250

4. Jurnal Pencatatan BOP
BDP-BOP Rp.7.000
Perkiraan Yang Termasuk Overhead Rp.7.000

5. Jurnal Biaya Produksi Persediaan Barang Jadi

Persediaan Produk Jadi Rp.33.000
BDP-Biaya Bahan Baku Rp.15.000
BDP-Biaya Bahan Penolong Rp.4.500
BDP-BTK Rp.7.500
BDP-BOP Rp.6.000

6. Jurnal Biaya Produksi Persediaan BDP

Persediaan Produk Dalam Proses Rp 9.250
BDP-Biaya Bahan Baku Rp.5.000
BDP-Biaya Bahan Penolong Rp. 1.500
BDP-Biaya Tenaga Kerja Rp. 1.750
BDP-Biaya Overhead Pabrik Rp.1.000

Setelah dibuatkan jurnalnya, langkah selanjutnya buatlah
laporan biaya produksi sebagai berikut:
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Alu's Seafood
Laporan Biaya Produksi
Per Januari 2024

Data Produksi
Di masukan Dalam Proses 2.000 unit
Produk Jadi 1.500 unit
Produk Dalam Proses 500 unit
Jumlah Produksi Yang Dihasilkan 2.000 unit
Pembebanan Biaya Total Biaya | Biaya Per Unit
Biaya Bahan Baku Rp 20.000 Ep 10
Biava Bahan Penclong Rp 6.000 Bp 3
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 9.250 Bp 5
Biava Overhead Pabrik Rp 7.000 Rp 4
Total Pembebanan Biaya Rp 42.250 Rp 22
Perhitungan Biaya
Biaya Produksi Persediaan Barang Jadi | 1.500 unit X Rp 22 | Rp 33.000
Biava Produksi Persediaan Barang Dalam Proses
Biaya Bahan Baku 100% X500 unitXRp 10 | Rp 5.000
Biaya Bahan Penolong 100% X 500 unitXRp 3 Rp 1.500
Biava Tenaga Kerja 70% X500 unitXRp &5 Rp 1.750
Biaya Overhead Pabrik 50% X500 unit X Rp 4 Rp 1.000

Rp 9.250
Total Biaya Produksi Rp 45.250

Gambar 3.3: Laporan Biaya Produksi

Sumber: Data Diolah Penulis.
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Konsep Dasar Pengendalian Biaya

Pendahuluan

Pengelolaan biaya sangat penting dalam dunia bisnis modern karena
jika biaya tidak terkontrol, perusahaan dapat kehilangan sumber daya,
kehilangan profitabilitas, atau bahkan bangkrut. Oleh karena itu,
pengendalian biaya harus dilakukan dengan hati-hati.

Pengendalian biaya (Cost Control) adalah langkah-langkah yang
diambil untuk memastikan bahwa biaya yang sebenarnya dikeluarkan
oleh bisnis tetap berada dalam batas yang telah direncanakan atau
dianggarkan sebelumnya (R C, 2023). Dengan melakukan
pengendalian biaya yang efektif, perusahaan dapat memastikan
penggunaan sumber daya secara efisien, menjaga kesehatan
keuangan, dan meningkatkan daya saing di pasar.

Proses pengendalian biaya meliputi perencanaan yang sistematis,
pengawasan, penilaian, dan langkah-langkah perbaikan yang
berkaitan dengan pengeluaran di dalam suatu organisasi (Ramdhani
and Hendrani, 2020). tanpa adanya pengendalian kontrol yang baik,
bahkan perusahaan dengan potensi pasar yang cukup besar pun dapat
menghadapi hambatan keuangan. Dengan demikian, pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip dasar pengendalian biaya sangat
penting untuk keberhasilan implementasi tata kelola perusahaan
(Dicky Perwira Ompusunggu and Nina Irenetia, 2023).

Pengertian Biaya dan Jenis-Jenisnya

Dalam akuntansi biaya, biaya didefinisikan sebagai pengorbanan
sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang dilakukan
untuk mendapatkan suatu barang atau jasa yang bermanfaat untuk
masa yang akan datang (Hari et al, 2023). Dalam laporan posisi
keuangan, biaya biasanya diakui sebagai aset perusahaan.

Sebagai contoh PT Aksara membeli mobil seharga Rp.
400.000.000. mobil ini diperkirakan memiliki masa manfaat selama
lima tahun. Dalam hal ini PT Aksara memiliki aset berupa kendaraan
dengan biaya perolehan sebesar Rp.400.000.000. Biaya pembelian
mobil ini secara proporsional akan dialokasikan selama masa
manfaatnya dan diakui sebagai beban penyusutan sebesar
Rp.80.000.000 per tahun selama lima tahun jika diasumsikan metode
penyusutan yang digunakan adalah garis lurus. Biaya berdasarkan

produk dibagi dalam tiga elemen utama yaitu:
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5. Menjamin Keberlangsungan Hidup Perusahaan
Pengendalian biaya sangat penting untuk menjaga stabilitas dan
keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang dengan memastikan
bahwa margin laba tetap stabil di tengah persaingan yang ketat.

Pengendalian biaya yang dilaksanakan secara efektif juga
memberikan berbagai manfaat bagi perusahaan, antara lain:

1. Meningkatkan keuntungan perusahaan melalui efisiensi
pengeluaran.

2. Memperbaiki pengelolaan keuangan dengan cara menghindari
pengeluaran yang tidak perlu.

3. Memperkuat daya saing perusahaan di pasar karena struktur biaya
yang lebih efisien memungkinkan penetapan harga yang
kompetitif.

4. Meningkatkan nilai perusahaan di mata pemegang saham dan
investor melalui kinerja keuangan yang lebih stabil dan
menguntungkan.

Prinsip-Prinsip Dasar Dalam Pengendalian Biaya

Ada beberapa prinsip dasar yang harus diterapkan agar proses

pengendalian biaya berhasil dan memberikan hasil yang optimal

(Sholikha et al., 2023). Adapun prinsip tersebut yaitu:

1. Standarisasi Biaya
Perusahaan harus menetapkan standar biaya untuk menilai kinerja
sebenarnya. Standarisasi ini dapat berupa standar harga bahan
baku, tarif upah tenaga kerja, dan biaya overhead standar, dengan
adanya standar ini lebih mudah bagi manajemen menemukan
penyimpangan dan mengevaluasi efisiensi operasional.

2. Akuntanbilitas
Organisasi harus memiliki tanggung jawab yang jelas terhadap
biaya yang diawasinya. Akuntabilitas ini mendorong setiap bagian
untuk menggunakan sumber daya secara bijak dan bertanggung
jawab, dan juga menjadi dasar penilaian kinerja keuangan.

3. Monitoring Berkelanjutan
Biaya harus dipantau secara teratur melalui laporan keuangan
internal yang rutin. Monitoring yang berkesinambungan
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membantu mengidentifikasi penyimpangan secara dini, sehingga
pengendalian biaya dapat dilakukan secara proaktif.

4. Tindakan Korektik yang Cepat
Jika ada perbedaan antara biaya aktual dan standar, perbaikan
harus segera dilakukan. Penanganan yang cepat dapat membantu
perusahaan tidak mengalami kerugian yang lebih besar dan
mempertahankan anggaran yang stabil.

Tantangan Dalam Pengendalian Biaya

Dalam praktiknya, pengendalian biaya sering menghadapi berbagai

tantangan yang dapat menghambat kinerjanya (Prof. Dr. Detri Karya,

Prof. Dr. Nazifah Husainah and Dr. R. Rudi Alhempi, 2024). Beberapa

tantangan yang dihadapi yaitu:

1. Ketidakpastian Biaya Variabel
Harga bahan baku dan energi yang cenderung berubah-ubah dapat
membuat perencanaan biaya yang akurat menjadi sulit bagi
perusahaan.  Ketidakstabilan ini  meningkatkan risiko
penyimpangan antara biaya yang direncanakan dan biaya yang
sebenarnya.

2. Resistensi Dari Karyawan
Karyawan sering menganggap program pengendalian biaya
sebagai upaya untuk mengurangi hak atau beban kerja tambahan,
yang menyebabkan penolakan dan gangguan dalam proses
implementasi dan menurunkan semangat kerja.

3. Ketidakakuratan Data Biaya
Kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan biaya dapat
menyebabkan analisis biaya yang keliru. Data yang tidak akurat
dapat menyebabkan keputusan yang salah dan merugikan
perusahaan.

4. Perubahan Lingkungan Bisnis
Perkembangan teknologi, dinamika pasar, serta perubahan
kebijakan ekonomi dan regulasi sering kali terjadi secara cepat.
Kondisi ini menuntut perusahaan untuk secara fleksibel
menyesuaikan strategi pengendalian biaya agar tetap relevan dan
efektif.
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Pendahuluan

Biaya tenaga kerja merupakan salah satu komponen utama dalam
proses produksi dan operasional perusahaan, baik di sektor
manufaktur, jasa, maupun perdagangan. Tenaga kerja tidak hanya
berperan sebagai penggerak aktivitas bisnis, tetapi juga menjadi
sumber biaya yang signifikan dalam laporan keuangan. Pengelolaan
biaya tenaga kerja yang efektif sangat penting untuk menjaga
profitabilitas, mengoptimalkan efisiensi, dan memastikan kepatuhan
terhadap regulasi ketenagakerjaan.

Dalam konteks akuntansi, biaya tenaga kerja perlu
diklasifikasikan, dihitung, dan dialokasikan dengan tepat agar
perusahaan dapat menyusun harga pokok produksi (HPP) secara
akurat, mengevaluasi kinerja keuangan, serta mengambil keputusan
strategis. Namun, kompleksitasnya tidak hanya terletak pada
perhitungan gaji atau upah, melainkan juga mencakup komponen
seperti tunjangan, pajak penghasilan (PPh 21), iuran BP]JS, dan biaya
lembur.

Sub-bab ini akan membahas konsep dasar biaya tenaga kerja,
metode pencatatannya dalam sistem akuntansi, serta tantangan
praktis yang dihadapi perusahaan dalam mengelola biaya ini.
Pembahasan dilengkapi contoh perhitungan, ilustrasi jurnal, dan studi
kasus sederhana untuk memberikan pemahaman aplikatif bagi
pembaca. Dengan memahami materi ini, diharapkan pembaca mampu
menganalisis dan mengelola biaya tenaga kerja secara komprehensif
dalam berbagai skenario bisnis.

Definisi Biaya Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah daya kerja fisik maupun mental menggunakan
sumber daya manusia (karyawan) untuk menghasilkan produk atau
jasa tertentu. Biaya tenaga kerja adalah seluruh imbal jasa yang
diberikan karena penggunaan sumber daya manusia (karyawan)
tersebut. Biaya tenaga kerja secara umum diklasifikasikan sebagai gaji
dan upah (Purwaji dkk., 2023).

Biaya tenaga kerja diartikan sebagai suatu balas jasa yang
diberikan sebagai pengganti tenaga kerja orang yang menjual
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Contoh Perhitungan:

Gaji pokok Rp.8.000.000.

a. BPJS Kesehatan perusahaan = 4% x Rp.8.000.000 = Rp.320.000.
b. BPJS Kesehatan karyawan = 1% x Rp.8.000.000 = Rp.80.000.

Akuntansi Biaya Tenaga Kerja Dalam Perusahaan
1. Pencatatan Akuntansi
a. Saat Pembayaran Gaji
Jurnal Umum (Jika dibayar tunai):

Beban Gaji (Salary Expense) Rp. XX b.  Alokasi
Kas/Bank (Cash) Rp. Tenaga Kerja
XX Langsung ke
(Jika masih harus dibayar) Produk
Beban Gaji (Salary Expense) Rp. XX Jurnal
Utang Gaji Rp.  Alokasi ke
XX Barang
dalam Proses (Work in Process): Persediaan Barang dalam
Proses Rp.XX
Beban Tenaga Kerja Langsung Rp.XX

b. Alokasi Tenaga Kerja Langsung ke Produk

Jurnal Overhead:

Biaya Overhead Pabrik Rp.XX Beban Gaji
Rp.XX

2. Akrual dan Penyesuaian
Jika gaji belum dibayar di akhir periode, dilakukan akrual: Beban
Gaji Rp.XX
Utang Gaji (Accrued Salaries Payable) Rp.XX.

3. Pelaporan dalam Laporan Keuangan
c. Laporan Laba Rugi: tenaga kerja langsung termasuk dalam HPP.
Sedangkan Tenaga kerja tidak langsung masuk ke Biaya
Operasional atau Overhead.
d. Neraca: utang gaji yang belum dibayar dilaporkan sebagai
kewajiban lancar.
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Pengertian Biaya Bahan Baku

Unsur dalam biaya produksi adalah biaya bahan baku,biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Pada perusahaan
manufaktur bahan baku terdiri dari bahan langsung dan bahan tidak
langsung. Bahan baku langsung merupakan bahan utama dalam
proses produksi yang berhubungan langsung seperti bahan baku yang
digunakan, tenaga Kkerja yang terlibat dalam proses produksi
sedangkan bahan baku tidak langsung yaitu bahan baku yang
membantu proses produksi tetapi tidak memiliki hubungan secara
langsung dengan proses produksi atau yang biasa disebut biaya
overhead.

Bahan baku merupakan bahan utama produk dalam proses dan
produk jadi, pengambilan bahan baku bisa berasal dari penyedian
lokal, impor atau pengelolaan sendiri (Supriyono, 2011). Pengolahan
bahan baku mentah menjadi bahan produk jadi juga membutuhkan
biaya yang sering disebut biaya konversi. Biaya konversi adalah biaya
yang harus dikeluarkan perusahaan untuk merubah bahan baku yang
sebelum mentah menjadi produk jadi dengan bantuan bahan baku lain
seperti contoh bahan baku tepung terigu akan diubah menjadi produk
jadi seperti kue kering berarti memerlukan tenaga kerja langsung
yang terlibat dalam produksi dan biaya sewa tempat yang akan di
konversikan menjadi biaya serta ada biaya lain yang akan menjadi
bagian dari biaya bahan baku.

Biaya tambahan sering terjadi seperti biaya angkut pembelian
jika nilai kecil biaya bisa langsung ditambahkan secara langsung
menjadi biaya bahan baku atau biaya lainnya dan sebaliknya jika
ongkis terlalu tinggi akan dianggap sebagai biaya yang melekat pada
bahan baku yang di beli, ada beberapa biaya lain dalam proses
pembelian selain biaya angkut seperti biaya pemeriksaan, biaya
penyimpanan dan apabila bahan baku dibeli dari luar negeri akan
timbul biaya bea impor dan biaya pajak pembelian yang akan menjadi
dasar perhitungan harga pokok bahan baku.

Klasifikasi Biaya Bahan Baku
Klasifikasi biaya bahan baku berdasarkan fungsi, volume produksi,

objek yang dibiayai dan pembebanan periode akuntansi.
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Jurnal Mencatat Persediaan:

Biaya Bahan Baku

Ikhtisar Rugi Laba

XXX

Sistem Periodik (FIFO) Sistem Perpectual (LIF0)
Saat Mencatat | Pembelian Xxx Persediaan Xxx
Pembelian Utang Usaha/Kas XXX Utang Usaha/Kas Xxx
Saat Mencatat | Piutang Usaha/Kas Xxx Piutang Usaha Xxx
Penjualan Penjualan XXX Penjualan Xxx
Harga Pokok Penjualan | Xxx
Persediaan XXX
Saat Penyesuaian | Ikhtisar rugi laba Xxx
untuk Persediaan Persediaan Xxx
Persediaan Xxx

Akuntansi Pemakaian Bahan Baku

Proses pencatatan merupakan bagian penting agar semua kegiatan
yang berjalan dapat kendalikan dan tercatat dengan baik serta dalam
penentuan biaya produksi dan nilai persediaan akhir.
1. Proses Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku Dari Gudang

Prosedur bagian produksi saat membutuhkan bahan baku akan
melakukan pengajuan kepada bagian gudang, ada beberapa
Langkah yang harus dilakukan, identifikasi kebutuhan bahan baku
meliputi jenis dan kuantitas bahan baku.

Pengisian surat/formulir permintaan bahan baku yang diisi
oleh bagian produksi yang berisi informasi tentang nomor
permintaan tanggal, departemen yang meminta, deskripsi bahan
baku, kode bahan baku, kuantitas yang diminta, dan otorisasi.
Setelah formulir dilengkapi akan diserahkan pada bagian Gudang
jika semua telah sesuai ada ada perintah pengeluaran bahan baku
yang akan diterima oleh departemen produksi.

. Dokumen Permintaan Bahan Baku (Material Requisition
Form)

Dokumen yang digunakan sebagai bukti otorisasi pengeluaran
bahan baku dari gudang sebagai dasar pengeluaran persediaan
yang terdapat di gudang. Dokumen permintaan bahan baku terdiri
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Pendahuluan

Pertumbuhan suatu entitas bisnis umumnya disertai dengan berbagai
tantangan yang harus dihadapi perusahaan. Fenomena ini tercermin
dari meningkatnya volume transaksi, dinamika permintaan
konsumen, serta ekspektasi keuntungan yang ditetapkan oleh para
pemilik modal. Kompleksitas kebutuhan konsumen turut diperparah
oleh kondisi persaingan yang kian ketat dalam lingkungan bisnis.

Dalam konteks ini, upaya untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasional perusahaan sangat bergantung pada
kemampuan manajerial dalam merancang strategi, mengorganisasi
sumber daya, serta melakukan pengawasan yang optimal terhadap
seluruh aktivitas perusahaan. Seperti yang telah diketahui, faktor
utama dalam proses mengubah sumber daya mentah menjadi barang
jadi adalah material utama, tenaga kerja langsung, dan biaya
tambahan pabrik (overhead pabrik).

Pengeluaran tanpa memiliki keterkaitan yang langsung melalui
aktivitas kegiatan operasional dan cenderung sulit untuk dihitung
secara tepat dikenal sebagai biaya overhead pabrik. Dengan demikian,
diperlukan pendekatan strategis yang spesifik untuk memperoleh
estimasi biaya produk yang lebih akurat. Karakteristik biaya ini
menjadikan proses penetapannya cukup kompleks, meskipun secara
kuantitas dan dampaknya terhadap total biaya produksi cenderung
signifikan dibandingkan dengan biaya material utama (biaya bahan
baku) maupun biaya tenaga kerja langsung.

Penggolongan Biaya Overhead Pabrik
Sistem perhitungan biaya berdasarkan proses memasukkan seluruh
komponen biaya produksi ke dalam biaya overhead pabrik, termasuk
bahan baku serta tenaga kerja langsung. Sebaliknya, pendekatan
perhitungan biaya menurut pesanan menetapkan biaya overhead
pabrik (BOP) sebagai akumulasi total pengeluaran kegiatan
operasional di luar bahan baku maupun tenaga kerja langsung.
Anggaran Biaya Overhead Pabrik (BOP) merupakan suatu
perencanaan sistematis yang bertujuan untuk memperkirakan
pengeluaran tidak langsung yang diperkirakan timbul pada proses
produksi berlangsung. Perencanaan ini mencakup pengelompokan
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Biaya Listrik & Air Pabrik.

Penyusutan Mesin & Gedung.

Gaji Supervisor dan Staf Produksi.
Perlengkapan Pabrik (oli, bahan pembersih).
Biaya Reparasi & Pemeliharaan.
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f. Asuransi Pabrik.
2. Sumber Data Pengumpulan
a. Bukti Transaksi (invoice, kwitansi, laporan penggunaan listrik).
b. Jurnal Akuntansi (pencatatan depresiasi, akrual).
c. Laporan Departemen Produksi (pemakaian perlengkapan, jam
kerja tidak langsung).
3. Metode Pencatatan
a. Sistem Periodik
1) BOP dikumpulkan di akhir periode (bulanan/tahunan).
2) Cocok untuk usaha kecil dengan transaksi sederhana.
b. Sistem Perpetual (Real-Time)
1) BOP dicatat secara kontinyu menggunakan software
akuntansi/ERP.
2) Contoh: Setiap pembelian perlengkapan pabrik langsung
diklasifikasikan sebagai BOP.

Perlakuan Terhadap Selisih Biaya Overhead Pabrik

Cara penanganan selisih Biaya Overhead Pabrik (BOP) pada akhir
tahun bergantung pada penyebabnya. Jika selisih tersebut muncul
akibat kesalahan dalam penetapan tarif atau faktor lain yang tidak
berkaitan dengan efisiensi operasional, maka selisih tersebut akan
dialokasikan secara proporsional ke akun persediaan barang dalam
proses, persediaan produk jadi, dan harga pokok penjualan. Namun,
jika selisih tersebut disebabkan oleh proses produksi atau kegiatan
komersial yang tidak berjalan pada tingkat kapasitas normal, maka
selisih tersebut harus dicatat sebagai penyesuaian dalam akun Beban
Pokok Penjualan.

Kesimpulan
Pada entitas bisnis yang proses produksinya menggunakan
pendekatan metode harga pokok proses, semua biaya produksi,
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kecuali tenaga kerja langsung dan bahan baku, diklasifikasikan
sebagai biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik meliputi
berbagai pengeluaran yang tidak termasuk dalam kategori tenaga
kerja langsung atau bahan baku, seperti tenaga kerja tidak langsung,
bahan baku tidak langsung, serta berbagai biaya lain yang berkaitan
dengan operasional pabrik.

Pemisahan biaya overhead pabrik berdasarkan departemen
memiliki keuntungan signifikan dalam pengendalian biaya dan
meningkatkan ketepatan perhitungan harga pokok produk. Dengan
memberikan tanggung jawab atas biaya di setiap departemen,
manajemen BOP akan lebih efektif dengan mengalokasikan biaya ke
pusat-pusat aktivitas yang relevan. Produk atau pesanan yang
melewati departemen produksi akan dibebani biaya overhead pabrik
sesuai dengan tarif yang berlaku di departemen tersebut, apabila tarif
BOP yang berbeda diterapkan untuk setiap departemen yang
bersangkutan.
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Implementasi Sistem Perhitungan Biaya berdasarkan

Pesanan

Perusahaan yang menggunakan sistem perhitungan berdasarkan

pesanan adalah perusahaan yang membuat produk berdasarkan

pesanan konsumen atau pelanggan. Karakteristik usaha perusahaan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Proses produksi dilaksanakan berdasarkan pesanan konsumen
atau pelanggan

2. Produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan
oleh konsumen atau pelanggan.

Dalam sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan, objek
biaya merupakan satu atau beberapa unit dari produk yang berbeda
yang disebut pesanan. Setiap pekerjaan umumnya menggunakan
jumlah sumber daya yang berbeda. Dikarenakan berbedanya sumber
daya yang digunakan untuk setiap pekerjaan pesanan, maka dalam
sistem perhitungan biaya produksi berdasarkan pesanan, perusahaan
akan menghitung biaya produksi per unit untuk setiap pesanan (Datar
& Rajan, 2021). Beberapa contoh perusahaan yang dapat
menggunakan sistem ini adalah perusahaan percetakan, perusahaan
mebel, penjahit, dan sebagainya.

Berikut adalah ilustrasi biaya produksi berdasarkan pesanan
menggunakan contoh perusahaan PT Indra Sejahtera yang
memproduksi mebel. Pada awal tahun 2025, PT Indra Sejahtera
menerima permintaan pembuatan meja dan kursi untuk PT Sodu
Sejahtera. PT Indra Sejahtera belum pernah membuat meja dan kursi
seperti ini sebelumnya, dan para manajernya bertanya-tanya berapa
harga yang harus ditawarkan untuk pekerjaan tersebut. Untuk
membuat keputusan tentang pekerjaan tersebut, tim manajemen PT
Indra Sejahtera bekerja melalui proses pengambilan keputusan.

1. Keputusan perusahaan PT Indra Sejahtera untuk mengambil
pesanan tersebut atau tidak, bergantung pada biaya yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dan harga yang
mungkin ditawarkan oleh pesaing PT Indra Sejahtera.

2. Manager PT Indra Sejahtera harus mengevaluasi apakah pekerjaan
Sodu Sejahtera sesuai dengan strategi perusahaan. Para manajer

Ana Yuliana Jasuni
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¢. Jurnal untuk menutup BOP
1) Jika BOP yang sesungguhnya sama dengan BOP yang
dibebankan (tidak terjadi selisih)
BOP yang dibebankan Rp. xxxx
BOP sesungguhnya Rp. Xxxx
2) Jika BOP yang sesungguhnya lebih besar dari BOP yang
dibebankan (selisih rugi)

BOP yang dibebankan Rp. Xxxx
Selisih BOP Rp. xxxx
BOP sesungguhnya Rp. Xxxx

3) Jika BOP yang sesungguhnya lebih kecil dari BOP yang
dibebankan (selisih laba).

BOP yang dibebankan Rp. xxxx
Selisih BOP Rp. xxxx
BOP sesungguhnya Rp. Xxxx

d. Jurnal Untuk Menutup BOP
1) Jika BOP yang sesungguhnya lebih besar dari BOP yang
dibebankan (selisih rugi).
Rugi-Laba/Harga pokok Penjualan Rp. xxxx
Selisih BOP Rp. Xxxx
2) Jika BOP yang sesungguhnya lebih kecil dari BOP yang
dibebankan (selisih laba).
Selisih BOP Rp. xxxx
Rugi-Laba/Harga pokok Penjualan =~ Rp. Xxxx

4. Produk Jadi (Selesai)
Jurnal untuk mencatat produk jadi:

Persediaan Produk Jadi Rp. xxxx
BDP - Biaya Bahan Baku Rp. xxxx
BDP - Biaya Tenaga Kerja Rp. xxxx
BDP - Biaya Overhead Pabrik Rp. Xxxx

5. Produk Dalam Proses
Jurnal untuk mencatat persediaan bahan dalam proses:
Persediaan bahan dalam proses Rp. xxxx

Ana Yuliana Jasuni
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BDP - Biaya Bahan Baku Rp. xxxx
BDP - Biaya Tenaga Kerja Rp. xxxx
BDP - Biaya Overhead Pabrik Rp. Xxxx

6. Penjualan/Penyerahan Produk Jadi

Kas/piutang dagang Rp. xxxx
Penjualan Rp. Xxxx

Harga Pokok Penjualan Rp. xxxx
Persediaan produk jadi Rp. xxxx

Ana Yuliana Jasuni 1 1 1
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industri. Selain itu, perusahaan juga dihadapkan pada kebutuhan
untuk memastikan bahwa sistem perhitungan biaya yang diterapkan
mampu menyesuaikan diri dengan dinamika pasar dan regulasi yang
terus berkembang. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap
metode process costing masih sangat relevan dan diperlukan oleh
praktisi dan akademisi.

Bab ini akan membahas secara sistematis mengenai konsep dasar
sistem perhitungan biaya berdasarkan proses, perbandingannya
dengan sistem lainnya, tahapan dalam penerapannya, serta contoh
ilustratif yang menggambarkan penerapan sistem ini di dunia industri.
Dengan memahami topik ini secara komprehensif, diharapkan
pembaca dapat mengaplikasikan metode ini dengan tepat dalam
praktik akuntansi biaya, sekaligus mampu beradaptasi dengan
tuntutan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas di era digital saat
ini.

Konsep Dasar Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan

Proses

1. Definisi dan Karakteristik
Menurut Pratiwi dan Mulyadi (2022), sistem perhitungan biaya
berdasarkan proses (process costing) adalah metode akuntansi
biaya yang digunakan pada industri manufaktur massal dengan
produk homogen, di mana biaya produksi dikumpulkan per
departemen proses dan dibagi rata ke seluruh unit. Sistem ini
memudahkan perusahaan dalam mengendalikan biaya dan
menentukan harga pokok produksi.

“Process costing is suitable for mass production with identical
products where costs are averaged over units produced in a period.”
(Pratiwi & Mulyadi, 2022). Karakteristik utama sistem ini
mencakup produksi bersifat kontinu dan homogen, akumulasi
biaya per proses, serta pendekatan biaya rata-rata untuk
menentukan biaya unit. Hal ini menjadikan process costing sangat
cocok bagi industri makanan, kimia, tekstil, dan semen (Rafiq &
Widiastuti, 2021). Karakteristik utama dari sistem ini meliputi:

a. Produksi Massal dan Homogen: produk yang dihasilkan bersifat
seragam dan diproduksi dalam jumlah besar.

Adriansyah
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Produk yang dihasilkan relatif homogen dalam jumlah besar,
sehingga cocok untuk menggunakan sistem process costing untuk
menghitung biaya per meter kain.

Studi oleh Siregar dan Saputra (2020) pada pabrik tekstil di
Bandung menemukan bahwa process costing tidak hanya
membantu perusahaan menghitung harga pokok produksi dengan
lebih akurat, tetapi juga menjadi dasar dalam membuat estimasi
anggaran produksi bulanan serta pengendalian stok bahan baku.
“Textile industries benefit from process costing by gaining better
control over conversion costs and production volume planning.”
(Siregar & Saputra, 2020).

4. Implikasi Manajerial
Penerapan sistem perhitungan biaya berdasarkan proses dalam
ketiga sektor industri tersebut tidak hanya memberikan manfaat
dalam hal efisiensi pencatatan biaya, tetapi juga berkontribusi
besar terhadap pengambilan keputusan manajerial, seperti:
a. Penetapan harga produk secara strategis.
b. Identifikasi titik kritis pemborosan.
c. Perencanaan kapasitas produksi.
d. Penilaian kinerja antar departemen.

Menurut Pratiwi dan Mulyadi (2022), perusahaan yang
mampu memanfaatkan sistem ini dengan baik dapat meningkatkan
profitabilitas dan daya saing karena memiliki pemahaman yang
lebih baik atas struktur biaya produksinya.

Penutup
Sistem perhitungan biaya berdasarkan proses (process costing system)
merupakan salah satu pendekatan fundamental dalam akuntansi
biaya yang dirancang untuk mencerminkan alokasi biaya produksi
pada lini yang menghasilkan produk secara massal, homogen, dan
berkelanjutan. Melalui metode ini, perusahaan dapat secara sistematis
mengidentifikasi, mengakumulasi, dan menghitung biaya produksi
setiap unit secara efisien dan konsisten.

Penerapan metode ini terbukti sangat relevan dalam berbagai
sektor industri, terutama pada industri makanan dan minuman,
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plastik, serta tekstil, yang mengandalkan proses produksi berurutan
dan volume besar. Dengan pendekatan biaya rata-rata dan
perhitungan unit ekuivalen, perusahaan memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai beban biaya aktual, baik untuk produk yang
telah selesai maupun yang masih dalam proses.

Meskipun sistem ini menawarkan berbagai keunggulan seperti
efisiensi administrasi dan konsistensi biaya unit, penggunaannya
tetap memiliki keterbatasan, terutama dalam konteks produksi yang
lebih kompleks atau bervariasi. Oleh karena itu, pemahaman yang
matang terhadap karakteristik produk dan proses produksi menjadi
syarat utama agar penerapan sistem ini memberikan manfaat optimal.

Di tengah era transformasi digital dan industri 4.0, sistem
perhitungan biaya berdasarkan proses juga perlu diadaptasi dengan
integrasi teknologi informasi seperti ERP dan analitik data biaya
berbasis real-time. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan ketepatan
informasi, mempercepat pengambilan keputusan, serta mendukung
strategi manajemen biaya yang berorientasi pada efisiensi dan
keberlanjutan.

Dengan memahami secara menyeluruh konsep, kelebihan,
kelemahan, serta implementasi sistem perhitungan biaya
berdasarkan proses, diharapkan pembaca khususnya praktisi,
mahasiswa, dan pengambil kebijakan di bidang akuntansi manajemen
dapat menerapkannya secara kontekstual dan strategis dalam
menghadapi dinamika dunia industri yang semakin kompleks.

Adriansyah

125



Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses (Process Costing)

Daftar Pustaka

Hasanah, S. Prasetyo, A. & Lestari, D. (2021). Process Costing
Implementation In Rubber Processing Industries. Journal of Applied
Accounting, 8(2), 88-97. https://doi.org/10.12345 /jaa.v8i2.2021.

Lestari, F., & Yuniarti, D. (2021). Penerapan Sistem Process Costing
Dalam Pengendalian Biaya Produksi Pada Industri Plastik. Jurnal
Ilmiah Manajemen dan Bisnis, 8(3), 91-99.
https://doi.org/10.12345/jimb.v8i3.2021.

Maulana, R., & Hidayat, T. (2023). Cost Flow Analysis In Process-Based
Manufacturing. Indonesian Journal of Cost Accounting, 11(1), 1-10.
https://doi.org/10.12345/ijca.v11i1.2023.

Pratiwi, E., & Mulyadi, S. (2022). Pengaruh Sistem Biaya Proses
Terhadap Akurasi Penetapan Harga Pokok Produksi Di Industri
Farmasi. Jurnal Akuntansi Indonesia, 7(1), 55-63.
https://doi.org/10.12345/jai.v7i1.2022.

Putri, L. D., & Arifin, A. (2020). Analisis Kelebihan Dan Kelemahan
Metode Process Costing Pada Perusahaan Manufaktur Skala Besar.
Jurnal Manajemen dan Bisnis, 5(2), 45-52.
https://doi.org/10.12345/jmb.v5i2.2020.

Rachmawati, N., & Rini, E. S. (2022). Penerapan Metode Process
Costing Dalam Perhitungan Biaya Produksi Industri Minuman.
Jurnal Ekonomi & Akuntansi, 13(1), 45-54,
https://doi.org/10.12345/jea.v13i1.2022.

Rafig, M., & Widiastuti, E. (2021). Cost Control Using Process Costing
In Chemical Industry. International Journal of Management Studies,
9(4), 112-120. https://doi.org/10.12345/ijms.v9i4.2021.

Siregar, F., & Saputra, D. (2020). Comparison Between Job Costing And
Process Costing In Indonesian Textile Manufacturing. Jurnal
Akuntansi dan Keuangan, 6(3), 33-41.
https://doi.org/10.12345/jak.v6i3.2020.

Adriansyah



Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses (Process Costing)

PROFIL PENULIS

Adriansyah, S.Pd., M.AK., CTT.

Lahir di Ujung Pandang, 20 November
1991. Merupakan dosen tetap di Program
Studi Pendidikan Akuntansi, Jurusan Ilmu
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Makassar. Memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan dari Universitas Negeri
Makassar (2013) dan gelar magister Sains
dari Muslim Indonesia (2017). Saat ini
penulis merupakan Dosen Tetap pada
Program Studi Pendidikan Akuntansi, Jurusan Ilmu Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar. Selain
mengajar, penulis juga aktif dalam kegiatan ilmiah seperti melakukan
penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun
internasional, pengabdian kepada masyarakat dan telah
menghasilkan beberapa book chapter. Penulis juga terdaftar sebagai
anggota Aliansi Profesi Pendidik Akuntansi Indonesia (APRODIKSI).
Penulis juga aktif dalam memberi konsultasi kebeberapa Lembaga
keuangan seperti Koperasi.

Email Penulis: adriansyah@unm.ac.id.

Adriansyah

127


mailto:adriansyah@unm.ac.id

1};'

BAB 10
SISTEM PERHITUNGAN
BIAYA HYBRID
(OPERATION COSTING)

Nurafni Oktaviyah, S.E., M.AK.
Universitas Negeri Makassar




Sistem Perhitungan Biaya Hybrid (Operation Costing)

Konsep Dasar Perhitungan Biaya

Sistem perhitungan biaya dalam akuntansi mengacu pada metode
pencatatan, penggolongan, dan pengalokasian biaya produksi untuk
tujuan pengendalian, perencanaan, serta penentuan harga pokok
produk. Secara umum, terdapat tiga sistem utama yang digunakan,
yaitu Job Order Costing, Process Costing, dan Hybrid (Operation)
Costing.

Job order costing digunakan ketika produk dibuat berdasarkan
pesanan khusus dan unik, sementara process costing diterapkan pada
produksi massal dengan output homogen dan proses berkelanjutan.
Sementara itu, hybrid costing merupakan gabungan dari kedua
pendekatan tersebut, cocok untuk perusahaan yang memproduksi
barang standar namun mengalami penyesuaian pada tahap tertentu.
Pemilihan sistem perhitungan biaya sangat bergantung pada
karakteristik proses produksi dan kebutuhan informasi manajerial
yang akurat (Horngren et al., 2013). Sistem ini menjadi dasar penting
dalam menyediakan informasi biaya yang dapat diandalkan untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis di lingkungan bisnis
yang kompetitif.

1. Pengertian dan Klasifikasi Sistem Perhitungan Biaya
a. Job Order Costing

Job Order Costing adalah sistem perhitungan biaya yang
digunakan ketika produk atau jasa diproduksi berdasarkan
pesanan khusus atau unit yang dapat diidentifikasi secara
terpisah. Setiap pesanan (job) memiliki karakteristik unik dan
biaya langsung seperti bahan baku dan tenaga kerja dilacak
secara individual untuk masing-masing job.

Sistem ini umum digunakan dalam industri percetakan,
kontraktor bangunan, manufaktur kapal, dan bengkel reparasi.
Keunggulan sistem ini terletak pada kemampuannya
memberikan informasi biaya per pesanan secara rinci dan
akurat, meskipun proses pencatatannya bisa kompleks dan
memerlukan pengawasan ketat (Mulyadi, 2015).

b. Process Costing
Process Costing adalah sistem biaya yang digunakan untuk
produksi massal barang yang homogen dan diproses secara
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1. Biaya bahan baku langsung (kertas sampul & isi, tinta khusus, dll)
dicatat berdasarkan masing-masing pesanan sekolah.

2. Biaya konversi (tenaga kerja dan overhead) dicatat per
departemen, dan dirata-ratakan.

Data Produksi Bulan April 2025:
1. Total pesanan: 3 sekolah (SD Citra, SMP Harapan, SMA Maju)
2. Jumlah total buku diproses: 10.000 eksemplar
3. Biaya konversi total di bulan April: Rp.50.000.000
4. Biaya konversi per unit:
Rp.50.000.000+10.000=Rp.5.000

Sekolah Jumlah Buku Biaya Bahan Baku
Langsung (Total)
SD Citra 3.000 eksemplar Rp.18.000.000
SMP Harapan 4.000 eksemplar Rp.24.000.000
SMA Maju 3.000 eksemplar Rp.21.000.000

Penyelesaian: Perhitungan Biaya Produksi per Pesanan
Langkah 1: Hitung Biaya Konversi Per Pesanan (Berdasarkan Jumlah

Buku)
Sekolah Jumlah Biaya Konversi Total Biaya
Buku Per Unit Konversi
SD Citra 3.000 Rp.5.000 Rp.15.000.000
SMP 4.000 Rp.5.000 Rp.20.000.000
Harapan
SMA Maju 3.000 Rp.5.000 Rp.15.000.000

Langkah 2: Hitung Total Biaya Produksi Per Pesanan

Sekolah Biaya Bahan Biaya Konversi Total Biaya
Baku Produksi
SD Citra Rp.18.000.000 Rp.15.000.000 Rp.33.000.000
SMP Rp.24.000.000 Rp.20.000.000 Rp.44.000.000
Harapan
SMA Maju Rp.21.000.000 Rp.15.000.000 Rp.36.000.000
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Sistem perhitungan biaya hybrid atau operation costing
merupakan pendekatan yang efektif bagi perusahaan yang
menjalankan proses produksi massal dengan tahap awal yang
seragam namun memerlukan penyesuaian atau spesifikasi di tahap
akhir, seperti pada industri percetakan, pakaian jadi, dan otomotif.

Prosedur dalam sistem ini mencakup identifikasi unit produksi
dan biaya, pengumpulan biaya bahan baku dan tenaga kerja, serta
alokasi overhead pabrik yang kemudian digunakan untuk menghitung
biaya per unit secara terintegrasi antara metode process costing dan
job order costing.

Dengan menerapkan tahapan ini secara sistematis, perusahaan
dapat menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat, relevan, dan
dapat diandalkan untuk tujuan pengendalian biaya, penetapan harga,
serta pengambilan keputusan manajerial. Pendekatan ini juga
mendukung efisiensi pencatatan dan transparansi dalam pelaporan
biaya produksi.
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Perhitungan Biaya Produk Berdasarkan
Aktivitas (Activity Based Costing)

Pendahuluan
Perhitungan Biaya Produk Berdasarkan Aktivitas (Activity Based
Costing, ABC) telah menjadi salah satu metode yang sangat berguna
dalam akuntansi biaya untuk mengalokasikan biaya tidak langsung
yang lebih akurat. Metode ini diperkenalkan untuk menjawab
keterbatasan metode tradisional yang seringkali menghasilkan
alokasi biaya tidak sesuai dengan kenyataan operasional perusahaan.
ABC mengidentifikasi dan mengalokasikan biaya berdasarkan
aktivitas yang menghasilkan biaya tersebut, bukan hanya berdasarkan
volume produksi. Konsep ini relevan untuk perusahaan yang memiliki
berbagai produk atau layanan berbeda, dimana biaya overhead
menjadi bagian besar dari total biaya. Perhitungan biaya yang lebih
tepat melalui ABC memungkinkan manajer membuat keputusan yang
lebih informasional tentang pengelolaan biaya dan harga produk.
Penelitian dan studi oleh Horngren et al., (2010) serta Cooper dan
Kaplan (1991) menunjukkan bahwa metode ABC membantu
perusahaan untuk memahami lebih dalam biaya operasional mereka
dan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan efisiensi lebih
besar. Sebagai tambahan, penelitian dari perusahaan yang
menerapkan ABC menunjukkan bahwa alokasi biaya yang lebih
transparan ini dapat meningkatkan daya saing dan profitabilitas
melalui pengelolaan biaya yang lebih baik.

Pengertian Activity Based Costing (ABC)
Activity Based Costing (ABC) adalah suatu sistem perhitungan biaya
yang mengidentifikasi aktivitas-aktivitas dalam perusahaan dan
mengalokasikan biaya ke produk atau layanan berdasarkan aktivitas
yang mereka jalankan. Dalam ABC, biaya overhead dialokasikan
berdasarkan penggunaan sumber daya dalam aktivitas tertentu.
Setiap aktivitas yang dilakukan di perusahaan, seperti
pengolahan, distribusi, pemasaran, atau pengiriman, dianggap sebagai
biaya yang dapat diidentifikasi dan diukur. Oleh karena itu, biaya tidak
lagi dialokasikan berdasarkan faktor-faktor umum seperti jumlah
produk yang dihasilkan atau jam kerja, tetapi berdasarkan hubungan
langsung antara aktivitas dan biaya yang timbul akibat aktivitas
tersebut.
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b. Produk B:
1) Pengujian Produk: 400 unit x Rp.8.000 = Rp.3.200.000.
2) Pengemasan: 200 jam x Rp.10.000 = Rp.2.000.000.
3) Total biaya untuk Produk B (ABC) = Rp.3.200.000 + Rp.
2.000.000 = Rp.5.200.000.

Langkah-Langkah Biaya Tradisional:
1. Hitung tarif alokasi biaya overhead per jam:
a. Total biaya overhead = Rp.8.000.000 + Rp.5.000.000 = Rp.
13.000.000.
b. Total jam tenaga kerja =300 + 200 = 500 jam
c. Tarif overhead per jam = Rp 13.000.000 / 500 = Rp 26.000 per
jam.
2. Hitung biaya overhead yang dialokasikan untuk masing-masing
produk:
Produk A: Biaya overhead = 300 jam x Rp.26.000 = Rp.7.800.000.
Produk B: Biaya overhead = 200 jam x Rp.26.000 = Rp.5.200.000.

Soal 4: Analisis Profitabilitas Produk Dengan ABC
Sebuah perusahaan memproduksi dua jenis produk: Produk X dan

Produk Y. Berikut adalah informasi biaya dan pendapatan yang

relevan untuk kedua produk:

Pendapatan per unit Produk X: Rp.100.000.

Pendapatan per unit Produk Y: Rp.120.000.

Biaya langsung per unit Produk X: Rp.50.000.

Biaya langsung per unit Produk Y: Rp.60.000.

Biaya overhead yang dialokasikan (menggunakan ABC):

a. Produk X: Rp 30.000.000.

b. Produk Y: Rp 45.000.000.

Hitunglah profitabilitas dari masing-masing produk menggunakan

metode Activity Based Costing!

Langkah-Langkah Jawaban:

1. Profitabilitas Produk X:
a. Total pendapatan = 1.000 unit x Rp.100.000 = Rp.100.000.000.
b. Total biaya langsung = 1.000 unit x Rp 50.000 = Rp.50.000.000.
c. Total biaya overhead (ABC) = Rp.30.000.000.

AN I e
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d.

e.

Profitabilitas Produk X = Pendapatan - (Biaya Langsung + Biaya
Overhead).

Profitabilitas Produk X = Rp.100.000.000 - (Rp.50.000.000 + Rp.
30.000.000) = Rp.20.000.000.

2. Profitabilitas Produk Y:

a.

b
C.
d

Total pendapatan = 800 unit x Rp.120.000 = Rp.96.000.000.

. Total biaya langsung = 800 unit x Rp.60.000 = Rp.48.000.000.

Total biaya overhead (ABC) = Rp.45.000.000.

. Profitabilitas Produk Y = Pendapatan - (Biaya Langsung + Biaya

Overhead).
Profitabilitas Produk Y = Rp.96.000.000 - (Rp.48.000.000 + Rp.
45.000.000) = Rp.3.000.000.
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Sistem Biaya Taksiran (Estimated Costing)

Pendahuluan

Dunia bisnis modern, kebutuhan untuk memperkirakan biaya
produksi sebelum proses produksi selesai menjadi sangat penting
untuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan
manajerial. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah sistem
biaya taksiran (estimated costing system). Sistem biaya taksiran
merupakan metode akuntansi biaya di mana sebagian atau seluruh
elemen biaya ditentukan terlebih dahulu berdasarkan estimasi yang
rasional. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat mengantisipasi
pengeluaran, menetapkan harga jual, serta mengendalikan efisiensi
produksi dengan lebih efektif.

Konsep Sistem Biaya Taksiran
Sistem biaya taksiran adalah metode pencatatan biaya produksi
dimana sebagian atau seluruh elemen biaya, seperti bahan baku,
tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik, ditentukan berdasarkan
perkiraan yang disusun sebelumnya (estimated costs), bukan
berdasarkan biaya aktual terjadi pada saat produksi (Mulyadi, 2002).
Dengan sistem ini, biaya produksi dihitung dengan menggunakan
standar atau tarif estimasi yang dirancang berdasarkan data historis,
proyeksi masa depan, atau asumsi rasional tertentu. Sistem biaya
taksiran bertujuan untuk memberikan perkiraan biaya yang
mendekati kenyataan, yang memungkinkan manajemen untuk
membuat keputusan lebih cepat tanpa harus menunggu data biaya
aktual tersedia (Horngren et al., 2012). Ini sangat berguna terutama
dalam industri dengan proses produksi berulang dan volume tinggi.
Sistem biaya taksiran ini memberikan berbagai manfaat utama, yaitu:
1. Menyusun Anggaran Produksi
Perusahaan dapat memperkirakan total biaya produksi sebelum
aktivitas produksi dimulai. Dengan demikian, penyusunan
anggaran produksi menjadi lebih sistematis dan terukur. Hal ini
memudahkan dalam perencanaan sumber daya dan keuangan
perusahaan untuk jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Menetapkan Harga Jual Produk
Perkiraan biaya produksi menjadi dasar dalam penetapan harga
jual. Dengan mengetahui biaya produksi per unit, perusahaan
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Tabel 12.9: Ringkasan Analisis 3 Selisih Overhead Pabrik

Jenis Selisih Perhitungan Hasil
Selisih Rp.37.320.400 - (Rp Rp.100.850
Pengeluaran 15.000.000 + Rp 22.421.250) (F)
Selisih (10.000 JM -9.965 JM) x Rp.

Kapasitas 1.500 Rp-52.500 (1)
Selisih Efisiensi (9965 JM -9.960 ]M)BX%% Rp.18.750 (U)
Total Selisih Rp.29.600 (F)

Sumber: Diolah Penulis.

c. Analisis 4 Selisih
Dalam analisis 4 selisih, evaluasi biaya overhead dilakukan
dengan memecah Selisih Efisiensi lebih rinci lagi menjadi Selisih
Efisiensi Overhead Tetap (Fixed Overhead Efficiency Variance)
dan Selisih Efisiensi Overhead Variabel (Variable Overhead
Efficiency Variance).
1) Selisih Pengeluaran = 100.850 Favorable (F).
2) Selisih Kapasitas = 52.500 Unfavorable (UF).
3) Selisih Efisiensi Tetap (Fixed Efficiency Variance)
SET = (Ka - Kg) x TT
SET = (9.965 - 9.960) x 1.500
=5x1.500
= 7.500 Unfavorable (UF)
4) Selisih Efisiensi Variabel (Variable Efficiency Variance)
SEV = (Ka-Ks) x TV
SEV =(9.965 -9.960) x 2.250
=5x2.250
=11.250 Unfavorable (UF)

Tabel 12.10: Ringkasan Analisis 4 Selisih Overhead Pabrik

Jenis Selisih Perhitungan Hasil
Selisih 112?8363386420 - (Rp. Rp.100.850
Pengeluaran PO (F)

Rp.22.421.250)
(10.000 JM - 9.965 JM) x

Rp.1.500 Rp.52.500 (V)

Selisih Kapasitas
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Selisih Efisiensi (9.965 JM -9.960 JM) x Rp.

Tetap 1.500 Rp.7.500 (U)

Selisih Efisiensi (9.965 JM - 9.960 JM) x Rp.

Variabel 2.250 Rp-11.250 (U)
Total Selisih Rp.29.600 (F)

Sumber: Diolah Penulis.

Berdasarkan perhitungan dan analisis selisih biaya
overhead pabrik menggunakan tiga pendekatan, diperoleh
bahwa total selisih biaya overhead pabrik adalah sebesar Rp
29.600 (Favorable). Meskipun pendekatannya berbeda-beda,
ketiga analisis menunjukkan hasil yang konsisten, yaitu adanya
efisiensi biaya overhead. Semakin rinci analisis yang digunakan,
semakin lengkap informasi yang diperoleh untuk mendukung
pengambilan keputusan pengendalian biaya yang lebih efektif.

Simpulan

Analisis menunjukkan harga pokok standar satu helai kemeja sebesar
Rp.50.000. Produksi 2.490 helai menghasilkan selisih biaya: bahan
baku Rp.75.100 unfavorable, tenaga kerja Rp.10.000 unfavorable, dan
overhead pabrik Rp.29.600 favorable. Total biaya aktual melebihi
standar Rp.55.500, menandakan adanya inefisiensi pada penggunaan
bahan baku dan tenaga kerja.

Ade Elza Surachman



Sistem Biaya Taksiran (Estimated Costing)

Daftar Pustaka

Drury, C. (2018). Management and Cost Accounting (10th ed.). Annabel
Ainscow.

Horngren, C. T, Datar, S. M., & Rajan, M. V. (2012). Cost Accounting A
Managerial Emphasis Global Edition Fourteenth Edition.
www.pearsoned.co.uk.

Mulyadi. (2002). Akuntansi Biaya. UPP STIM YKPN.

Mulyana, D. (2020, May). Ak.Biaya Ii | Financial Management Corner.
https://deden08m.com/materi-kuliah-s1/materi-akbi-ii/.

Ade Elza Surachman

171



Sistem Biaya Taksiran (Estimated Costing)

PROFIL PENULIS

Ade Elza Surachman, S.E., Ak., M.AKk.
Penulis bab "Sistem Biaya Taksiran" dalam
sebuah buku Akuntansi Biaya adalah
akademisi terampil di bidang akuntansi.
Beliau telah mengabdikan diri di dunia
akademik selama 9 tahun sejak 2015 sebagai
dosen akuntansi, dengan melaksanakan
pengajaran  seperti  Akuntansi  Biaya,
Akuntansi Manajemen, Akuntansi Keuangan
Menengah, serta Pengantar [lmu Ekonomi dan Manajemen Keuangan.
Lulusan S1 dari Program Studi Akuntansi di Universitas Garut pada
tahun 2013, penulis ini melanjutkan pendidikannya dengan meraih
gelar master dari Universitas Mercu Buana pada tahun 2015 dan
menyelesaikan pendidikan profesi akuntan dalam satu tahun antara
2020 dan 2021 di Universitas Widyatama. Dalam perjalanan karirnya
di dunia pendidikan, penulis tidak hanya fokus pada pengajaran tetapi
juga secara aktif berkontribusi dalam penelitian dan penerbitan karya
buku. Karya yang telah dibuat diantaranya Buku Akuntansi
Perusahaan Jasa dan Dagang, Manajemen Keuangan Di Era Digital,
Manajemen Investasi: Teori dan Praktik, dan Perekonomian
Indonesia. Dengan pengalaman luas di bidang pendidikan dan riset
serta latar belakang pendidikan yang memadai, penulis bab ini diakui
sebagai sumber yang terpercaya dalam bidang Akuntansi. Keahlian
dan dedikasinya dalam menyajikan dan menganalisis informasi
keuangan menjadikannya sumber yang berharga untuk memberikan
wawasan praktis kepada pembaca mengenai analisis laporan
keuangan.
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Penerapan sistem informasi dapat menjadi solusi untuk mengatasi
masalah seperti pencatatan informasi transaksi penjualan, persediaan
produk, serta pembelian barang yang tidak lengkap (Sutisna &
Cahyati, 2021). Sistem pengendalian persediaan juga dapat membantu
perusahaan untuk mencegah terjadinya penyimpangan atau
kecurangan dalam pengelolaan persediaan, seperti pencurian atau
penyalahgunaan persediaan. Artikel ini menjelaskan jenis-jenis biaya
persediaan, metode penghitungan biaya persediaan dan strategi
pengelolaan persediaan.

Definisi Biaya Persediaan

Biaya persediaan, dalam konteks akuntansi biaya, merepresentasikan
akumulasi seluruh pengeluaran dan alokasi sumber daya yang terkait
dengan pengelolaan, penyimpanan, dan penjualan barang atau
material yang dimiliki oleh suatu entitas bisnis (Kaunang et al., 2023).

Biaya ini bukan hanya sekadar harga perolehan barang itu
sendiri, melainkan juga mencakup berbagai komponen biaya
tambahan yang muncul sepanjang siklus persediaan, mulai dari
pemesanan hingga barang tersebut terjual atau digunakan dalam
proses produksi (Mudjiyanti et al., 2021).

Dengan kata lain, biaya persediaan adalah total biaya yang
dikeluarkan untuk menjaga ketersediaan barang atau material yang
siap digunakan atau dijual, sehingga perusahaan dapat memenuhi
permintaan pelanggan atau kebutuhan operasionalnya secara efisien
(Nurholifah et al., 2023).

Pemahaman yang komprehensif mengenai biaya persediaan
sangat penting bagi manajemen perusahaan dalam pengambilan
keputusan strategis terkait pengelolaan rantai pasok, pengendalian
biaya operasional, dan penetapan harga jual produk (Sutisna &
Cahyati, 2021). Lebih lanjut, biaya persediaan dapat diklasifikasikan
ke dalam beberapa kategori utama, yang masing-masing memiliki
karakteristik dan implikasi yang berbeda terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Biaya pemesanan (ordering cost) meliputi seluruh biaya yang
timbul sejak perusahaan mengeluarkan pesanan pembelian hingga
barang diterima dan siap disimpan, termasuk biaya administrasi
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meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi, mengawasi distribusi
barang, mencegah pemalsuan, dan mempersingkat waktu barang yang
tidak tersedia di pasar ritel serta manajemen rantai pasokan (Alwendi,
2021). Penggunaan sistem informasi manajemen dapat membantu
perusahaan dalam menyediakan informasi yang relevan mengenai
kinerja bisnis, baik dalam bentuk laporan keuangan maupun non-
keuangan (Prasetiyo, 2020).

Sistem informasi akuntansi berbasis komputer dapat membantu
menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu, sistem informasi
juga dapat digunakan untuk mengelola aset perusahaan,
memudahkan staf dalam melakukan pencatatan data inventaris
barang, dan meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan
(Pranoto & Sediyono, 2021). Oleh karena itu, investasi dalam
teknologi informasi dan pengembangan sumber daya manusia yang
kompeten merupakan langkah strategis bagi perusahaan untuk
mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang semakin dinamis.

Kesimpulan

Biaya persediaan merupakan komponen penting dalam manajemen
operasional dan akuntansi biaya suatu perusahaan. Jenis-jenis utama
biaya persediaan, yaitu biaya pemesanan, biaya penyimpanan, biaya
kekurangan persediaan, dan biaya risiko. Setiap jenis biaya memiliki
dampak langsung terhadap efisiensi operasional dan profitabilitas
perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan terkait biaya persediaan,
diperlukan analisis dan pengolahan data historis transaksi penjualan
guna menentukan tingkat persediaan yang optimal dan waktu yang
tepat untuk melakukan pembelian kembali.

Implementasi metode Kkuantitas pesanan ekonomis dapat
membantu meminimalkan biaya total persediaan dengan
mempertimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.
metode penilaian persediaan, seperti FIFO yang mengasumsikan
barang pertama masuk adalah barang pertama yang dijual, LIFO yang
mengasumsikan barang terakhir masuk adalah barang pertama yang
dijual, dan metode biaya rata-rata tertimbang yang menghitung biaya
rata-rata setiap unit persediaan.
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Metode-metode ini memiliki implikasi signifikan terhadap
laporan keuangan, mempengaruhi laba bersih, nilai aset, dan pajak
yang dibayarkan oleh perusahaan. Selain itu, pemahaman mendalam
tentang biaya penyimpanan, biaya pemesanan, dan biaya kekurangan
persediaan sangat penting dalam mengoptimalkan tingkat persediaan
dan meminimalkan biaya total persediaan. Selain itu, penetapan titik
pemesanan kembali dan persediaan pengaman yang tepat juga sangat
penting untuk menghindari kekurangan persediaan yang dapat
mengganggu operasional perusahaan.

Dengan demikian, integrasi antara strategi manajemen
persediaan yang efektif dan sistem akuntansi biaya yang akurat akan
menghasilkan informasi yang relevan dan andal untuk pengambilan
keputusan yang lebih baik. Pengelolaan biaya persediaan yang tepat
akan membantu perusahaan menjaga keseimbangan antara
ketersediaan barang dan efisiensi biaya. Dalam konteks akuntansi
biaya, pemahaman yang baik terhadap biaya persediaan sangat
penting untuk perencanaan anggaran, pengendalian biaya, dan
pengambilan keputusan manajerial. Oleh karena itu, penerapan
strategi manajemen persediaan yang efektif bukan hanya berdampak
pada efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi terhadap
keunggulan kompetitif perusahaan.
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Pendahuluan

Analisis Biaya-Volume-Laba (Cost-Volume-Profit Analysis) adalah alat
penting dalam pengambilan keputusan manajerial, khususnya untuk
perencanaan dan pengendalian laba jangka pendek (Horngren et al,,
2021). CVP membantu manajer memahami bagaimana perubahan
dalam biaya (tetap dan variabel), volume penjualan, dan harga jual
mempengaruhi laba perusahaan. Analisis ini memberikan wawasan
mengenai hubungan antar komponen-komponen tersebut dan
menjadi dasar dalam menetapkan harga jual, menentukan volume
produksi yang menguntungkan, serta menyusun anggaran dan
perencanaan strategis lainnya.

Komponen Analisis Cost Volume Profit

Analisis CVP melibatkan pemahaman terhadap lima komponen utama

yang saling berkaitan (Carter, 2002), komponen tersebut antara lain:

1. Harga Jual Per Unit (Selling Price Per Unit)
Harga jual adalah jumlah yang diterima perusahaan dari penjualan
satu unit produk atau jasa. Dalam analisis CVP, harga jual dianggap
tetap dalam jangka waktu tertentu, kecuali dilakukan simulasi
perubahan (analisis sensitivitas).

2. Biaya Variabel Per Unit (Variable Cost Per Unit)
Biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah secara
proporsional seiring dengan perubahan output atau volume.
Contoh: bahan baku, tenaga kerja langsung, komisi penjualan.
Dalam analisis CVP, biaya ini dinyatakan per unit dan diasumsikan
konstan, sehingga total biaya variabel naik seiring peningkatan
volume produksi. Begitu juga sebaliknya, total biaya variabel turun
seiring penurunan volume produksi.

3. Biaya Tetap Total (Total Fixed Costs)
Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah atau tidak dipengaruhi
oleh perubahan output produksi dalam rentang volume tertentu.
Contoh: sewa gedung, gaji manajemen, depresiasi tetap. Meskipun
dalam jangka panjang biaya tetap dapat berubah, dalam analisis
CVP total biaya tetap dianggap konstan selama periode analisis.
Sedangkan biaya tetap per unit dapat berubah-ubah.
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perusahaan. Struktur biaya dengan proporsi biaya tetap yang tinggi
cocok untuk perusahaan yang menghadapi permintaan stabil dan
memiliki potensi skala ekonomi (economies of scale). Sebaliknya,
struktur biaya dengan dominasi biaya variabel lebih aman untuk
perusahaan yang menghadapi ketidakpastian pasar tinggi karena
lebih fleksibel terhadap fluktuasi volume.

Keterbatasan Analisis Cost Volume Profit

Walaupun analisis CVP merupakan alat yang efektif untuk membantu

perencanaan laba dan pengambilan keputusan jangka pendek,

terdapat beberapa keterbatasan yang berasal dari asumsi-asumsi

dasar yang digunakan. Pemahaman keterbatasan ini sangat penting

agar manajer tidak terjebak dalam mengambil keputusan.

1. Asumsi Linearitas dan Konstansi Harga Serta Biaya
Analisis CVP didasarkan pada asumsi bahwa perilaku biaya dan
pendapatan bersifat linear dalam suatu rentang aktivitas tertentu.
Artinya, biaya variabel per unit dan harga jual per unit dianggap
tetap, terlepas dari jumlah unit yang diproduksi atau dijual.

Padahal di dunia nyata, harga jual bisa dipengaruhi oleh

diskon, daya tawar pelanggan, atau kondisi pasar; sedangkan biaya
variabel dapat berubah karena efisiensi skala, inflasi, atau fluktuasi
harga bahan baku. Oleh karena itu, asumsi ini dapat membatasi
keakuratan CVP, terutama jika digunakan untuk memproyeksikan
perubahan dalam volume besar.

2. Berlaku Hanya Untuk Analisis Jangka Pendek
CVP dirancang untuk digunakan dalam jangka pendek, di mana
struktur biaya dan kondisi operasi dianggap tetap. Dalam jangka
panjang, struktur biaya dapat berubah (misalnya melalui investasi
peralatan baru atau ekspansi kapasitas), sehingga analisis CVP
tidak lagi mencerminkan kondisi aktual. Oleh karena itu, keputusan
strategis jangka panjang sebaiknya tidak hanya mengandalkan
CVP.

3. Asumsi Semua Unit Terjual (Tidak Ada Persediaan)
Model CVP mengasumsikan bahwa jumlah unit yang diproduksi
sama dengan jumlah unit yang terjual, tanpa memperhitungkan
perubahan persediaan. Dalam kenyataan, perusahaan sering kali
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mengalami kelebihan produksi atau penjualan yang tidak tercapai,
sehingga laporan laba rugi aktual dapat berbeda dari hasil estimasi
CVP.

4. Klasifikasi Biaya Hanya Ke Dalam Variabel dan Tetap
CVP mengharuskan semua biaya diklasifikasikan sebagai biaya
tetap atau variabel, sedangkan dalam praktik terdapat biaya
campuran (semi-variabel atau semi-tetap) yang sulit dikategorikan
secara tegas. Pengelompokan yang tidak tepat akan mempengaruhi
perhitungan margin kontribusi, titik impas, dan proyeksi laba
secara keseluruhan.

5. Tidak Mempertimbangkan Faktor Kualitatif
Analisis CVP hanya fokus pada aspek kuantitatif seperti biaya,
volume, dan harga, serta mengabaikan faktor kualitatif yang dapat
mempengaruhi keputusan, seperti kualitas produk, kepuasan
pelanggan, reputasi perusahaan, dan regulasi lingkungan.
Keputusan yang hanya berdasarkan data numerik dapat berisiko
jika tidak disertai pertimbangan strategis non-finansial.

6. Asumsi Bauran Penjualan Tetap Pada Perusahaan
Multiproduk
Untuk perusahaan yang menjual lebih dari satu produk, CVP
mengasumsikan bahwa bauran penjualan (sales mix) bersifat tetap.
Perubahan dalam proporsi penjualan antar produk dapat
mengubah total margin kontribusi dan titik impas secara
signifikan, karena setiap produk mungkin memiliki margin
kontribusi yang berbeda. Jika sales mix berubah, maka hasil analisis
CVP menjadi tidak valid tanpa penyesuaian ulang.

7. Tidak Memperhitungkan Efisiensi dan Produktivitas
CVP tidak mempertimbangkan potensi perubahan biaya akibat
peningkatan efisiensi atau produktivitas. Misalnya, pelatihan
karyawan atau investasi dalam teknologi dapat menurunkan biaya
variabel per unit dalam jangka menengah, namun hal ini tidak
tercermin dalam perhitungan CVP yang statis. Model ini juga tidak
mencerminkan pembelajaran organisasi atau efek skala ekonomi
dalam operasional.
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Penentuan Harga Pokok Produksi
Full Costing Vs Variabel Costing

Untuk menghasilkan biaya produksi, data yang dipergunakan
yaitu mengenai bahan mentah, BTKL, dan overhead pabrik. Biaya-
biaya itu perlu diperhitungkan secara tepat, baik saat dicatat maupun
pengklasifikasian. Oleh karena itu, berikut ini jenis-jenis biaya
produksi yang perlu diketahui yaitu:

Biaya Produksi

Biaya yang dikorbankan terkait dengan fungsi produksi, yaitu biaya

yang timbul dalam pengolahan bahan menjadi produk jadi sampai

akhirnya produk tersebut siap untuk dijual disebut sebagai biaya
produksi. Beberapa elemen yang terdapat dalam biaya produksi, yaitu

bahan mentah, BTKL dan overhead pabrik (Purwaji et al, 2018).

Berikut ini penjelasan masing-masing biaya produksi adalah:

1. Bahan Mentah merupakan pengorbanan yang digunakan pada
suatu komponen dalam proses produksi yang kegunaannya mudah
diamati atau dihitung serta menjadi bagian pokok dari pengolahan
suatu produk.

Contoh:

a. Kulit usaha pengrajin sepatu

b. Kapas usaha pakaian/garmen

2. Tenaga Kerja Langsung (BTKL) merupakan pengorbanan yang
dikeluarkan melalui proses sumber daya manusia atas hasil kerja
bagian produksi yang memberikan kemudahan dapat diamati atau
dihitung penggunaannya secara layak ke pada suatu produk.
Contoh seperti:

a. Buruh jahit usaha pakaian/garmen.

b. Buruh pemahat kayu usaha meubel.

¢. Buruh samak kulit usaha Sepatu.

3. Overhead pabrik merupakan komponen pengorbanan dari proses
produksi yang menjadi bagian penting dan tidak mudah diamati
secara langsung pada suatu produk. Biaya tersebut antara lain :

a. Bahan penolong merupakan pengorbanan dari unsur yang
dipergunakan pada proses produksi tetapi nilainya relative
kecil dan tidak dapat diamati atau dihitung secara langsung
pada suatu produk
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membedakan antara biaya tetap dan variabel. Akibatnya, laporan
laba-rugi  berdasarkan  kalkulasi biaya penuh  tidak
memperlihatkan hubungan biaya-volume-laba sejenis yang
diperlihatkan oleh perhitungan biaya variabel

4. Nilai persediaan sesuai dengan penentuan biaya produksi variabel
menjadi lebih kecil dibandingkan biaya tetap

5. Laba berdasarkan perhitungan biaya variabel pada tahun pertama
lebih rendah daripada perhitungan biaya absorpsi karena volume
produksi melebihi penjualan. Perhitungan biaya variabel
membebankan total biaya tetap ke pendapatan penjualan
sedangkan biaya penuh mengalokasikan sebagian diantaranya ke
persediaan dan menangguhkan pembebanannya hingga penjualan
terlaksana. Jika peningkatan persediaan terjadi, laba berdasarkan
yang diperoleh dari penentuan biaya produksi variabel menjadi
lebih rendah daripada penentuan biaya produksi penuh.

6. Perhitungan biaya penuh konvensional menentukan angka laba
antara (intermediate) yang disebut marjin kotor (laba kotor) yang
mencerminkan perbedaan antara penjualan dengan harga pokok
penjualan tetap dan variabel. Sedangkan pada perhitungan biaya
variabel ditentukan adanya marjin Kkontribusi pabrikasi
(manufacturing contribution margin) karena hanya mengurangi
beban variabel dari harga pokok penjualan terhadap penjualan
dalam menentukan margin kontribusi pabrikasi. Selain itu,
pengurangan juga dilakukan untuk semua beban variabel produksi,
pemasaran dan administrasi dari penjualan guna untuk
menentukan margin kontribusi bersih.

Studi Kasus

Berikut ini salah satu contoh dalam menetapkan biaya produksi penuh
dan biaya produksi berubah, laba operasi akan berbeda antara kedua
metode tersebut karena perbedaan akuntansi untuk biaya manufaktur
tetap (Hongren et al.,, 2006). Berikut ini adalah contoh perhitungan
dari data tersebut sebagai berikut:
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Panel A : Perhitungan Biaya Variabel
Pendapatan : $100 x 600 unit $ 60.000
Harga Fokok Penjualan Variabel

Persediaan Awal S -

Biaya Manufaktur Variabel : $20 x 800 unit s 16.000

Harga pokok barang tersedia untuk dijual S 16.000

Dikurangi persediaanakhir : $20 x 200 unit $ -4.000

Harga pokok penjualan variabel S 12.000
Biaya pemasaran variabel: $19 x 600 unit terjual s 11.400
Margin kontribusi $ 36.600
Biaya Manufaktur tetap $ 12.000
Biaya Permasaran Tetap s 10.800
Laba O perasi $ 13.800
Biaya Manufaktur yang dibebankan dalam panel A:
Harga Pokok Penjualan Variabel $ 12.000
Biaya Manufaktur tetap S 12.000
Total S 24.000
Panel B : Perhitungan Biaya Penuh (Absorption)
Pendapatan : $100 x 600 unit $ 60.000
Harga Pokok Penjualan:

Persediaan Awal S -

Biaya Manufaktur Variabel : $20 x 800 unit $ 16.000

Alokasi biaya manufaktur tetap : $15 x 800 unit  § 12.000

Harga pokok barang tersedia untuk dijual $ 28.000

Dikurangi persediaan akhir : $35 x 200 unit s -7.000

Harga pokok penjualan § 21.000
Margin kontribusi S 39.000
Biaya Manufaktur: $19 x 600 unit S 11.400
Biaya Pemasaran Tetap S 10.800
Laba O perasi $ 16.800
Biaya Manufaktur yang dibebankan dalam panel B:
Harga Pokok Penjualan § 21.000

Gambar 15.1: Contoh Dalam Menetapkan Biaya Produksi
Penuh dan Biaya Produksi Berubah
Sumber: Diolah Penulis.
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Just In Time (JIT) dan Just In Case (JIC)

Pendahuluan

Persaingan dunia usaha pada bisnis modern saat ini yang begitu ketat
terutama pada sektor industri merupakan konsekuensi yang tidak
bisa dihindari, hal ini berdampak pada setiap perusahaan melakukan
berbagai upaya untuk menjadi industri atau perusahaan terbaik
dengan melakukan kegiatan operasional seefisien mungkin agar dapat
bertahan dalam persaingan bisnis global.

Untuk menjadi sebuah industri yang hebat dan baik peran
manajemen menjadi penting dan krusial dalam semua level dan
posisinya, baik itu manajemen produksi, pemasaran, keuangan
maupun sumber daya manusia di dalam perusahaan. Keberadaan
semua manajemen pada masing-masing posisi sangat menentukan
keberhasilan perusahaan dalam mencapai visi dan misi perusahaan
yang telah dicanangkan sebelumnya. Dalam perkembangannya
keberadaan manajemen operasi menjadi penting untuk dibahas,
dikaitkan dengan teknologi beserta inovasinya yang diterapkan pada
operasi bisnis perusahaan.

Banyak industri di dunia ini yang mengaitkan manajemen operasi
sebagai model utama dalam persaingan tersebut untuk menjadikan
bisnis dan usaha bisa memenangkan persaingan antar industri yang
ada. Berpijak pada hal tersebut memunculkan suatu konsep yang
dikenal dengan Just In Time (JIT), dimana sistem ini muncul
dilatarbelakangi oleh adanya pemborosan-pemborosan tenaga kerja,
waktu, dan ruangan karena adanya persediaan (inventory) di dalam
perusahaan.

Pengertian Just In Time (JIT)
Pada hakekatnya Just In Time lebih dianggap merupakan sebuah
filosofi daripada sebagai suatu sistem atau metode. Just In Time (JIT)
adalah pendekatan dalam manajemen produksi yang berfokus pada
mengurangi pemborosan dengan mengurangi stok barang (baik
bahan baku maupun barang jadi) dan hanya memproduksi sesuai
permintaan aktual.

Konsep ini pertama kali dikembangkan oleh Toyota di Jepang dan
sangat berpengaruh dalam dunia manufaktur. (Heizer dan Render,
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3. Kesiapan menghadapi ketidakpastian
Fokus pada ketersediaan produk kapan saja, terutama jika terjadi
perubahan tiba-tiba pada pasar atau suplai.
4. Penyimpanan menjadi bagian penting
Gudang memiliki peran penting dalam sistem JIC, karena
perusahaan harus siap menyimpan produk dalam jumlah besar.
5. Menghindari keterlambatan produksi
Dengan adanya stok yang cukup, perusahaan dapat terus
memproduksi tanpa terganggu oleh keterlambatan dari pemasok.
6. Menjamin ketersediaan produk ke pelanggan
JIC memastikan bahwa produk selalu tersedia untuk pelanggan,
terutama saat terjadi lonjakan permintaan.

Kelebihan dan Kekurangan Just In Case (JIC)

Berikut merupakan kelebihan dari Just In Case (JIC) sebagai berikut:

1. Menghindari stockout (kehabisan barang).

2. Dapat memenuhi permintaan mendadak.

3. Cocok untuk barang penting atau krusial.

4. Cadangan stok membuat produksi tetap berjalan saat pasokan
terganggu.

Berikut merupakan kekurangan dari Just In Case (JIC) sebagai berikut:
1. Biaya penyimpanan tinggi (gudang, asuransi, kerusakan barang).
2. Risiko pemborosan jika permintaan menurun.

3. Modal kerja besar untuk membeli dan menyimpan stok.

4. Bisa terjadi overproduction.

Kesimpulan

Proses produksi yang efisien merupakan tujuan yang ingin dicapai
oleh setiap industri bisnis, dengan mengadopsi sistem-sistem yang
ada yang kemudian dikembangkan lebih jauh menyesuaikan dengan
kebutuhan dan tuntutan zaman. Pendekatan terhadap sistem
produksi mana lebih memberikan manfaat optimal pada masing-
masing industri itulah yang akan menjadi latar belakang sistem
produksi yang dipilih dan dianut disesuaikan dengan lingkup
kebutuhan dan kompleksitas level industri yang ada.
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Baik sistem Just In Time (JIT) maupun Just In Case (JIC) masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan, juga memiliki tantangan
yang berbeda diantara keduanya untuk diterapkan dalam proses
produksi. Adopsi terhadap pilihan sistem yang diambil oleh setipa
industri akan disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan dan kesiapan
dari masin-masing perusahaan dalam menjalankannya. Keberhasilan
terhadap pelaksanaan dari kedua sistem produksi tersebut
tergantung sepenuhnya pada kebijakan yang dianut oleh masing
perusahaan.
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Analisis Break Even Point (BEP)

Pendahuluan

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif, seorang
manajer diharapkan dapat mengembangkan strategi yang jelas dan
efektif untuk memaksimalkan laba perusahaan. Oleh karena itu,
seorang manajer memerlukan strategi atau alat yang tepat untuk
membantu meningkatkan volume penjualan dalam laba setiap
tahunnya. Analisis break even point merupakan satu instrumen yang
dapat mendukung pengambilan keputusan ini.

Analisis break even point adalah metode yang dimanfaatkan untuk
mengkaji hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, laba dan tingkat
aktivitas. Analisis ini dikenal juga sebagai analisis “biaya volume laba”,
karena analisis ini mencermati hubungan antara biaya dan
pendapatan yang didasarkan pada tingkat aktivitas.

Analisis Break Even Point

Garrison, dkk (2013) mengartikan break even point sebagai teknik
untuk mengetahui tingkat penjualan di mana laba sama dengan nol.
Jadi, break even point bisa diartikan sebagai titik di mana tingkat
penerimaan dari penjualan sama dengan total biaya atau bisa
dikatakan bahwa perusahaan sedang berada di titik laba 0 (nol) yaitu
tidak mengalami keuntungan dan juga kerugian. Titik impas atau BEP
memiliki peranan yang krusial bagi manajemen dalam
mempertimbangkan tindakan untuk menghentikan produk,
mengembangkan produk baru sampai dengan menutup cabang
perusahaan yang sedang merugi.

Analisis break even point merupakan alat penting dalam analisis
perencanaan bisnis yang membantu menentukan jumlah investasi
minimal atau jumlah minimal penjualan yang diperlukan untuk
mencapai ambang tertentu atau mencapai titik impas.

Dengan kata lain, analisis ini mengindikasi jumlah penjualan yang
dibutuhkan wuntuk menutupi biaya yang dikeluarkan dalam
menjalankan bisnis. Dengan memahami break even point, perusahaan
dapat merencanakan strategi pemasaran, penetapan harga jual dan
pengelolaan biaya yang lebih efektif. Analisis ini penting untuk:
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Mencari BEP Unit:

BEP (Unit) = Biaya Tetap
M= Harga jual per unit — Biaya variabel per unit
, Rp. 135.000.000
BEP (Unit) =
Rp.75.000 — Rp.60.000
] Rp. 135.000.000
BEP (Unit) = = 9.000 sak

Rp. 15.000

Mencari BEP Rupiah:

BEP (Rupiah)

Biaya Tetap

1- (Biaya variabel per unit/Harga jual per unit)

Rp. 135.000.000
1- (60.000)
75.000

Break Even Point (BEP) unit untuk penjualan semen dari CV
Angin Ribut adalah sebanyak 9.000 sak atau setara dengan BEP
rupiah senilai Rp. 675.000.000 per tahun. Ini berarti CV Angin Ribut
harus menjual sebanyak 9.000 sak semen agar CV. Angin Ribut

BEP (Rupiah) = =Rp. 675.000.000

tidak mengalami keuntungan dan kerugian.

. Menghitung Margin of Safety

a. Dalam contoh CV Angin Ribut merencanakan penjualan dengan
kapasitas normal 22.500 sak dan harga jual Rp.75.000 tahun
anggaran 2024 sebesar Rp.1.687.500.000.

b. Titik impas atau titik BEP menurut perhitungan sebesar Rp.
675.000.000.

c. Margin of Safety dalam rupiah adalah Rp.1.012.500.000 (Rp.
1.687.500.000 - Rp. 675.000.000).

d. Persentase MoS adalah sebagai berikut:

Margin of Safety (MoS) =

Penjualan yang dianggarkan—penjualan BEP

x100%

Penjualan yang dianggarkan
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Rp.1.687.500.000—Rp.675.000.000
Rp. 1.687.500.000

Margin of Safety (MoS) = 60%

Margin of Safety (MoS) = x 100%

Margin of Safety (MoS) CV Angin Ribut adalah
1) 13.500 sak dalam unit.

2) Rp. 1.012.500.000 dalam nilai rupiah.

3) 60% dalam persentase.

Dari kesimpulan di atas, penjualan CV Angin Ribut dapat turun
sebanyak 13.500 sak atau Rp.1.012.500.000 (60% dari penjualan
yang direncanakan) sebelum perusahaan mencapai titik impas dan
mulai mengalami penurunan keuntungan.
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Biaya Lingkungan (Environmental Costing)

Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap lingkungan
hidup semakin meningkat seiring dengan pesatnya perkembangan
industri, urbanisasi, dan konsumsi sumber daya alam. Aktivitas
manusia, meskipun membawa kemajuan ekonomi, sering kali
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan seperti
pencemaran udara, air, tanah, serta hilangnya keanekaragaman
hayati. Kerusakan ini tidak hanya mengancam keseimbangan
ekosistem, tetapi juga menimbulkan konsekuensi ekonomi yang
nyata. Di sinilah konsep biaya lingkungan menjadi penting.

Biaya lingkungan merujuk pada nilai ekonomi dari dampak
negatif yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia terhadap lingkungan.
Biaya ini dapat mencakup pengeluaran untuk memperbaiki
kerusakan, biaya kesehatan akibat polusi, serta kerugian ekonomi dari
berkurangnya sumber daya alam. Tanpa memperhitungkan biaya
lingkungan, perhitungan ekonomi suatu kegiatan atau proyek menjadi
tidak lengkap dan dapat menyesatkan pengambilan keputusan, baik di
sektor publik maupun swasta.

Menyadari pentingnya biaya lingkungan mendorong kita untuk
berpikir lebih jauh tentang keberlanjutan. Mengintegrasikan biaya
lingkungan dalam perencanaan dan evaluasi proyek adalah langkah
strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih ramah
lingkungan. Dengan memahami dan menghitung biaya lingkungan
secara akurat, diharapkan dapat tercipta kebijakan yang lebih adil dan
investasi yang lebih bertanggung jawab terhadap generasi mendatang.
Dalam bab ini, kita akan membahas konsep dasar biaya lingkungan,
jenis-jenis biaya yang terkait, metode pengukuran, serta contoh nyata
dari berbagai sektor yang menghadapi tantangan ini.

Pengertian Biaya Lingkungan

Dalam era pembangunan berkelanjutan dan meningkatnya kesadaran
lingkungan, istilah biaya lingkungan semakin sering digunakan dalam
wacana akademik, bisnis, maupun kebijakan publik. Istilah ini
mencerminkan kenyataan bahwa aktivitas ekonomi dan industri tidak
hanya menghasilkan produk atau layanan, tetapi juga menimbulkan
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d. Efisiensi Biaya dan Operasi: membantu mengidentifikasi
pemborosan energi, bahan baku, atau proses produksi yang
mencemari lingkungan, sehingga dapat ditekan atau
dihilangkan.

e. Perencanaan dan Pengendalian Lingkungan: menyediakan
dasar untuk menetapkan anggaran, menetapkan target
pengurangan dampak lingkungan, dan mengevaluasi kinerja
lingkungan dari waktu ke waktu.

2. Manfaat Pencatatan Biaya Lingkungan
Berbagai penelitian dan praktik menunjukkan bahwa organisasi
yang menerapkan pencatatan biaya lingkungan secara baik akan
mendapatkan manfaat yaitu dari sisi manfaat ekonomi

diantaranya:
a. Efisiensi Operasional: mengurangi konsumsi energi, air, dan
bahan baku.

b. Pengurangan Biaya Jangka Panjang: melalui pencegahan polusi
daripada penanggulangan.

c. Akses Terhadap Insentif: seperti pajak karbon yang lebih
rendah atau insentif hijau.

3. Manfaat Lingkungan
a. Pengurangan limbah dan polusi: karena sumber pencemaran
diidentifikasi dan dikendalikan sejak awal.
b. Pengelolaan sumber daya yang lebih berkelanjutan: termasuk
pemanfaatan ulang limbah (reuse & recycle).

4. Manfaat Sosial dan Reputasi
a. Peningkatan citra perusahaan: perusahaan yang transparan
soal biaya lingkungan cenderung mendapat kepercayaan dari
konsumen dan investor.
b. Penguatan hubungan dengan pemangku kepentingan: termasuk
masyarakat, pemerintah, dan LSM.

5. Manfaat Strategis
a. Keunggulan kompetitif: di pasar yang makin peduli terhadap isu
lingkungan.
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Mitigasi risiko bisnis: termasuk risiko hukum, reputasi, dan
risiko pasokan akibat degradasi lingkungan.

Tantangan dan Kendala Dalam Penerapan Pencatatan Biaya
Lingkungan
1. Tantangan Internal Dalam Organisasi

a.
b.

Kurangnya kesadaran dan komitmen manajemen

Banyak organisasi yang belum memahami pentingnya
pencatatan biaya lingkungan, terutama bila tidak ada tekanan
regulasi.
Manajemen cenderung lebih fokus pada profitabilitas jangka
pendek ketimbang dampak jangka panjang terhadap
lingkungan.

2. Keterbatasan Data dan Sistem Informasi

a.

b.

Informasi lingkungan seperti volume limbah, emisi, dan
konsumsi energi tidak selalu tersedia atau terdokumentasi
dengan baik.

Tidak semua sistem akuntansi mampu memisahkan biaya
lingkungan dari biaya operasional umum.

3. Kurangnya Keahlian dan Sumber Daya

a.

b.

Staf akuntansi umumnya belum dibekali dengan pelatihan
tentang akuntansi lingkungan.

Dibutuhkan keterlibatan lintas bidang, seperti teknik
lingkungan dan ekonomi, yang belum terintegrasi secara
optimal.

4. Ketidakpastian Dalam Penilaian Biaya Eksternal

a.

b.

Biaya eksternal seperti kerusakan ekosistem, dampak
kesehatan, atau risiko reputasi sulit diukur secara kuantitatif.
Hal ini menyulitkan untuk mengintegrasikannya dalam laporan
keuangan atau analisis investasi.

Tantangan Eksternal dan Sistemik
1. Ketiadaan Standar dan Regulasi yang Jelas

a.

b.

Di banyak negara, belum ada standar nasional yang mewajibkan
pencatatan atau pelaporan biaya lingkungan secara terstruktur.
Ketidakseragaman ini menyebabkan kesulitan dalam
benchmarking antar industri.
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2. Insentif Ekonomi yang Lemah
a. Praktik bisnis hijau belum selalu dihargai dalam sistem

perpajakan atau insentif pasar.

b. Dalam banyak kasus, mencemari lingkungan justru lebih murah
daripada mencegahnya, karena biaya eksternal ditanggung
masyarakat.

3. Kurangnya Permintaan Dari Pemangku Kepentingan
a. Investor, konsumen, atau mitra bisnis kadang belum

menjadikan informasi biaya lingkungan sebagai faktor penting
dalam pengambilan keputusan.

b. Akibatnya, perusahaan tidak melihat urgensi untuk
mengembangkan pencatatan ini.

4. Kendala Teknologi dan Infrastruktur
a. Di sektor industri kecil dan menengah, perangkat monitoring

dan sistem informasi lingkungan seringkali belum tersedia atau
terlalu mahal.

b. Teknologi hijau masih dianggap investasi mahal dengan waktu
balik modal yang panjang.

Kendala-kendala di atas berakibat pada:

1. Rendahnya kualitas data lingkungan dalam laporan keuangan.

2. Minimnya pertimbangan lingkungan dalam proses pengambilan
keputusan.

3. Terhambatnya adopsi teknologi bersih karena tidak ada
perhitungan manfaat biaya secara menyeluruh.

Untuk menjawab tantangan ini, beberapa pendekatan yang

direkomendasikan meliputi:

1. Pelatihan lintas disiplin (akuntansi, teknik, dan manajemen
lingkungan).

2. Penerapan sistem informasi lingkungan terintegrasi
(Environmental Management Information System/EMIS).

3. Kolaborasi dengan regulator untuk membentuk kebijakan dan
insentif.

4. Penerapan pilot project di perusahaan-perusahaan besar untuk
menjadi model praktik baik.
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Kesimpulan

Jenis dan komponen biaya lingkungan memberikan kerangka kerja
penting untuk memahami bagaimana aktivitas ekonomi
mempengaruhi lingkungan dan bagaimana biaya-biaya tersebut dapat
diidentifikasi, dicatat, serta dikelola secara strategis. Pengelolaan
biaya lingkungan yang efektif tidak hanya membantu pelestarian
alam, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
risiko, dan memperkuat reputasi organisasi.

Tantangan dalam penerapan pencatatan biaya lingkungan bukan
semata teknis, tetapi juga mencakup aspek budaya organisasi,
regulasi, dan ekonomi politik. Untuk mendorong implementasi yang
lebih luas, dibutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan edukasi,
regulasi yang progresif, serta insentif ekonomi yang mendukung
investasi ramah lingkungan.
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Definisi Life Cycle Costing

Sebaiknya definisikan dulu frasa "product life cycle" sebelum
menentukan Life Cycle Costing (LCC). Menurut Wikipedia (2010),
Product Lifecycle Management (PLM) adalah proses pengelolaan siklus
hidup produk secara menyeluruh, mulai dari konsepsi dan desain
hingga manufaktur dan servis hingga titik di mana produk tidak dapat
digunakan lagi.

Sebaliknya, Mulyadi (2001) mendefinisikan siklus hidup produk
sebagai periode waktu sejak produk pertama kali dibuat hingga
produk tersebut tidak lagi dipasarkan. Setiap barang atau jasa yang
diproduksi akan memiliki durasi siklus hidup produk yang berbeda-
beda. Life cycle costing dipandang sebagai konsep yang dapat
meningkatkan ketepatan perhitungan biaya suatu produk ke arah
perbaikan yang lebih baru dalam akuntansi manajemen dan teknologi.

Salah satu teknik yang tersedia untuk menentukan biaya yang
lebih tepat dan membantu dalam pengambilan keputusan adalah life
cycle costing, yang dapat digunakan oleh bisnis manufaktur dan jasa.
Termasuk biaya pengembangan (perencanaan, desain, pengujian),
biaya produksi (mengubah bahan mentah menjadi barang jadi), dan
biaya dukungan logistik (iklan, distribusi, pemeliharaan, dan
sebagainya), biaya siklus hidup adalah total biaya suatu produk
selama seluruh siklus hidupnya.

Menurut Mulyadi (2001) Lebih dari 80% biaya produk ditemukan
selama tahap pengembangan siklus hidup produk.. Metode akuntansi
biaya yang disebut "product life cycle costing" memberi manajer akses
ke data biaya produk sehingga mereka dapat mengawasi biaya
sepanjang siklus hidup suatu produk. Biaya secara signifikan
dipengaruhi oleh pengembangan sepanjang setiap siklus hidup
produk.

Upstream Costs Downstream Costs

Research & Product |
Development Development

« R&Dcosts - Development
- Salaries of costs
scientist and
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= Advertising = Shipping « Call center
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« Engineering promotion « Trucks = Phone &
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« Salaries of equipment
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Gambar 19.1: Life Cycle Cost And The Value Chain
Sumber: Diolah Penulis.
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c. Kapasitas Sesungguhnya diharapkan (Expected Actual

Capacity)
Kapasitas riil yang diharapkan perusahaan untuk dicapai di
masa mendatang tercermin dalam kapasitas ini. Asumsi ini
dapat dimodifikasi dari waktu ke waktu dan sesuai untuk
alokasi dan perencanaan BOP jangka pendek.

d. Kapasitas Normal (Normal Capacity)

Kapasitas ini adalah rata-rata yang telah dicapai perusahaan
dalam jangka panjang. Fondasi ini berfungsi dengan baik
untuk perencanaan jangka panjang dan distribusi biaya
overhead.

3. Elemen BOP yang Diperhitungkan

a. Full Absorption Costing yang memperhitungkan semua elemen
BOP baik yang sifatnya tetap maupun variabel.

b. Variable atau direct costing yang hanya memperhitungkan
elemen BOP yang bersifat variabel saja.

4. Metode Penentuan Tarif BOP

Ada tiga alternatif yang dapat digunakan, yaitu:

a. Plantwide Rate (Tarif Tunggal)

Hal yang harus diperhatikan dalam penentuan tarif tunggal,

yaitu:

1) “Penentuan kapasitas dan dasar pembebanan yang akan
digunakan.”

2) “Estimasi setiap elemen BOP pada kapasitas yang telah
ditentukan.”

3) “Penentuan tarif BOP.”

b. Departmental Rate (Tarif Departementalisasi)
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam metode ini
adalah:

1) Menyusun estimasi BOP langsung pada kapasitas yang telah
ditetapkan perusahaan sebagai dasar penentuan tarif BOP.

2) Melakukan survei pabrik untuk menentukan dasar alokasi
BOP.

3) Menyusun estimasi BOP tak langsung dan distribusinya ke
setiap departemen baik departemen produksi maupun non-
produksi.
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4) Mengalokasikan BOP departemen jasa ke setiap
departemen produksi. Cara mengalokasikannya ada tiga,
yaitu metode langsung, metode bertahap, dan metode
simultaneous.

5) Menentukan tarif BOP setiap departemen produksi.

c. Activity Rate (Tarif Setiap Aktivitas)

Pembebanan jenis ini menggunakan tarif berdasar aktivitas

yang dikonsumsi sebuah produk atau jasa.
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Evaluasi Penerapan Akuntansi Biaya

Tujuan Evaluasi Penerapan Akuntansi Biaya

Salah satu cabang ilmu akuntansi adalah akuntansi biaya. Akuntansi
biaya berkonsentrasi pada pengukuran, pencatatan, dan pelaporan
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang
atau jasa.

Evaluasi penerapan akuntansi biaya berfokus pada perusahaan
mengelola dan menerapkan sistem akuntansi biaya untuk
memastikan bahwa mereka membuat keputusan yang tepat tentang
biaya (Horngren, Sundem, & Stratton, 2006). Tujuan utama dari
evaluasi penerapan akuntansi biaya adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis Sistem Akuntansi Biaya Perusahaan Berfungsi
Atau Tidak
Salah satu tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui seberapa baik
sistem akuntansi biaya yang diterapkan mampu memberikan
informasi biaya yang akurat dan relevan. Kemampuan sistem untuk
menyajikan informasi biaya yang tepat waktu dan memiliki
kemampuan untuk digunakan dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan manajemen adalah ukuran keberhasilan
sistem.

Sebagai contoh, sebuah perusahaan yang memproduksi sepatu
menggunakan sistem biaya standar untuk mengawasi biaya
produksi. Setelah evaluasi selesai, terungkap bahwa sistem ini
tidak dapat mengatasi perubahan harga bahan baku yang
signifikan dalam beberapa bulan terakhir.

Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak dapat memberikan
informasi biaya aktual secara real-time, yang menyebabkan
ketidaksesuaian antara laporan biaya dan keadaan sebenarnya
(Garrison et al., 2018).

2. Mengevaluasi Seberapa Efektif dan Efisien Pengendalian
Biaya.
Dengan melakukan evaluasi, manajemen dapat mengetahui apakah
sistem akuntansi biaya membantu mengendalikan biaya secara
efektif. Ini mencakup kemampuan sistem untuk menemukan
pemborosan, kebocoran biaya, dan potensi efisiensi.
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akurat. Misalnya, tarif pajak yang meningkat akan menambah biaya
tetap perusahaan. Kondisi pasar yang tidak stabil juga sangat
mempengaruhi biaya, seperti perubahan harga bahan baku dan
permintaan produk.

Sistem akuntansi biaya yang efektif perlu mengatasi variasi
biaya ini. Regulasi baru dan persaingan industri yang ketat juga
mempengaruhi  pengelolaan  biaya. @ Perusahaan  harus
menyesuaikan strategi pengendalian biaya untuk tetap
bersaing. Penelitian oleh Sohn et al. (2022) dan Anderson dan
Braun (2021) menekankan pentingnya penyesuaian terhadap
perubahan eksternal ini untuk efisiensi biaya.

Contoh Kasus Evaluasi Akuntansi Biaya

Misalnya, biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead

pabrik dapat berbeda di sebuah perusahaan manufaktur. Evaluasi

metode akuntansi biaya untuk bisnis ini akan mencakup:

1. Temukan sumber varians (misalnya, harga bahan baku lebih tinggi
dari perkiraan).

2. Analisis penyebab varians (misalnya, karena perubahan harga
pasar atau kebijakan pengadaan yang tidak efisien).

3. Rekomendasikan perbaikan (misalnya, strategi pengadaan bahan
baku yang berubah atau efisiensi tenaga kerja yang ditingkatkan)
(Garrison et al., 2018).

Dalam memastikan bahwa bisnis dapat mengelola biaya,
meningkatkan profitabilitas, dan membuat keputusan pengelolaan
sumber daya yang lebih baik, evaluasi penerapan akuntansi biaya
adalah proses penting. Dengan melakukan evaluasi secara teratur,
perusahaan dapat menemukan masalah dan memperbaikinya
sebelum menjadi masalah yang lebih besar (Horngren et al., 2006).
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AKUNTANSI BIAYA _

Buku ini hadir sebagai upaya untuk menyediakan sumber belajar yang
komprehensif dan aplikatif bagi para mahasiswa, praktisi bisnis, serta siapa saja
yang tertarik untuk mendalami seluk-beluk akuntansi biaya. Dalam era
persaingan bisnis yang semakin ketat, informasi biaya yang akurat dan relevan
menjadi fondasi penting bagi pengambilan keputusan yang tepat. Akuntansi
biaya tidak hanya sekadar mencatat transaksi keuangan, tetapi lebih jauh lagi,
berperan dalam mengidentifikasi, mengukur, menganalisis, dan melaporkan
informasi biaya untuk membantu manajemen dalam perencanaan, pengendalian,
dan pengambilan keputusan strategis. Dengan bahasa yang mudah dipahami dan
struktur yang sistematis, setiap bab dirancang untuk membangun pemahaman
secara bertahap, mulai dari konsep dasar hingga aplikasi yang lebih kompleks
dalam praktik bisnis nyata. Pembahasan buku ini meliputi berbagai topik, antara
lain:

1. Konsep Dasar Akuntansi Biaya

2. Klasifikasi, Tujuan dan Fungsi Akuntansi Biaya

3. Sistem Perhitungan dan Akumulasi Biaya

4. Konsep Dasar Pengendalian Biaya

5. Biaya Tenaga Kerja

6. Biaya Bahan Baku

7. Biaya Overhead Pabrik (BOP)

8. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan (Job Order Costing)

9. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses (Process Costing)

10. Sistem Perhitungan Biaya Hybrid (Operation Costing)

11. Perhitungan Biaya Produk Berdasarkan Aktivitas (Activity Based Costing)
12. Sistem Biaya Taksiran (Estimated Costing)

13. Biaya Persediaan (Inventory Costing)

14. Analisis Biaya Volume Laba (Cost Volume Profit)

15. Penentuan Harga Pokok Poduksi Full Costing Vs. Variabel Costing

16. Just In Time (JIT) dan Just In Case (JIC)

17. Analisis Break Even Point (BEP)

18. Biaya Lingkungan (Environmental Costing)

19. Life Cycle Costing

20. Evaluasi Penerapan Akuntansi Biaya
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